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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur ke hadirat Allah Swt yang telah 

melimpahkan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga 

penyusunan Buku Pedoman Penulisan Disertasi ini dapat 

diselesaikan. Pedoman ini disusun sebagai panduan bagi 

pelaksanaan tugas akhir disertasi pada Program Studi 

Kajian Bahasa Inggris Program Doktor Fakultas Sastra 

UISU sejalan dengan peraturan akademik yang terdapat di 

lingkungan UISU, perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan juga tuntutan pasar serta diperolehnya suatu 

keseragaman di dalam penulisan disertasi. Buku Pedoman 

Penulisan Disertasi ini memberikan gambaran tentang 

standarisasi penulisan yang mencakup konsistensi di 

dalam format dan substansi penulisan, nilai dan norma 

akademis, kredibilitas, orisinalitas dan profesionalisme 

dan dimaksudkan untuk dijadikan pedoman secara 

seksama oleh para mahasiswa dan dosen, serta untuk 

menyamakan pandangan berkenaan dengan aturan 

penulisan yang berlaku. 

Disertasi yang memiliki kualitas yang baik harus 

didasari pada standar penulisan ilmiah yang mencakup 

semua aspek, mulai dari metodologi penelitian hingga 

presentasi hasil dan kesimpulan. Kualitas disertasi 

tercermin dalam kemampuan peneliti untuk merancang 

dan melaksanakan penelitian yang orisinal dan relevan, 

serta memberikan konstribusi kepada koridor akademis. 

Disertasi juga harus memuat argumen secara logis, 

mendalam, dan terinformasi melalui literatur terkini. 

Selain itu, penggunaan sumber-sumber yang relevan dan 

kredibel, serta kepatuhan terhadap norma etika penelitian 

dan penulisan, menjadi unsur penting. Keterbacaan dan 

keteraturan penyajian informasi, sesuai dengan pedoman 



 

 

 

penulisan yang berlaku, juga menjadi faktor penentu 

dalam menilai mutu sebuah disertasi. Sebuah disertasi 

yang bermutu bukan hanya menciptakan kontribusi baru 

dalam bidang penelitian tertentu, tetapi juga mampu 

memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan 

ilmu pengetahuan secara keseluruhan. 

Buku ini terdiri dari empat bab. Bab I berisikan latar 

belakang penulisan disertasi, ketentuan umum bagi 

mahasiswa yang merancang dan mempersiapkan 

penulisan disertasi, tahapan-tahapan disertasi yang di 

dalamnya terdapat rincian mengenai prosedur ujian, 

seminar dan sidang menuju promosi doktor, hak dan 

kewajiban komisi promotor dan mahasiswa dan sistem 

penilaian. Bab II berisikan bagian disertasi. Bab III 

berisikan format pengetikan disertasi dan bab IV berisikan 

penyajian daftar pustaka. 

Sebagai penutup, kami mengucapkan terima kasih 

kepada anggota Tim Penyusun Buku Pedoman 

Penyusunan Disertasi Program Studi Kajian Bahasa 

Inggris dan semua pihak yang telah memberikan 

kontribusi, masukan, dan juga kritikan dalam penerbitan 

buku ini. 

 

 

Medan, Agustus 2025 

Tim Penyusun, 

Ketua, 

 

 

 

Prof. Dr. M. Manugeren, M.A 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Fakultas Sastra, Universitas Islam Sumatera Utara (FS 

UISU) merupakan unit pelaksana Universitas Islam 

Sumatera Utara yang menyelenggarakan Program Studi 

Kajian Bahasa Inggris Program Doktor berdasarkan Surat 

Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 

Teknologi Nomor 681/E/O/2023 dan saat ini memiliki 

peringkat Akreditasi Baik, berdasarkan Surat Keputusan 

Direktur Dewan Eksekutif Badan Akreditasi Nasional 

Perguruan Tinggi Nomor: 1070/SK/BAN-

PT/Ak.P/D/III/2024. 

Program Studi Kajian Bahasa Inggris Program Doktor 

FS UISU, Medan, mendidik para ilmuwan meningkatkan 

perannya dalam perkembangan pengetahuan di bidang 

bahasa bahasa, sastra dan budaya dalam kajian bahasa 

Inggris dan bidang terkait lainnya untuk kemaslahatan 

masyarakat, bangsa dan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 

1945. 

Tugas akhir mahasiswa Program Studi Kajian Bahasa 

Inggris Program Doktor FS UISU adalah menulis disertasi. 

Disertasi merupakan suatu proyek laporan penelitian yang 

wajib dilaksanakan oleh mahasiwa sebagai syarat untuk 

memperoleh gelar akademis DOKTOR. Berbeda dari skripsi 

dan tesis dengan masalah penelitian yang bersumber dari 

pengalaman empirik dan teoritis, disertasi dimulai dari kajian 

teoritis yang didukung oleh fakta empirik yang selanjutnya 

menghasilkan suatu penelitian yang mendalam dan spesifik. 

Melalui disertasi, kemampuan mahasiswa melakukan 

penelitian berdasarkan pengetahuan terkait dengan temuan 
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baru atau novelti dapat teruji dengan proyeksi hasil yang 

memuaskan dan dapat dipertanggung jawabkan serta 

bermanfaat bagi perkembangan pengetahuan dan peradaban 

manusia. 

Secara akademis, perumusan judul, gagasan 

pendukung, kerangka pemikiran, landasan teori, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka kerja 

analisis data, metode penelitian yang proporsional, harus 

dirancang sedemikian rupa sehingga penulisan disertasi 

dapat berjalan dengan baik. Aspek kemandirian peneliti, 

wawasan keilmuan terkait yang luas, kemampuan analitis 

dan uji statistik yang teruji, keterbukaan dan ketertarikan 

pada pengetahuan yang berkembang, ketekunan, 

kemampuan berpikir kritis dan kemampuan menyelesaikan 

masalah, integrritas akademik, kolaborasi, kedisiplinan dan 

kreativitas merupakan kriteria yang harus dimiliki oleh 

mahasiswa tingkat Doktoral. 

Pedoman penulisan disertasi ini disusun untuk 

membantu mahasiswa Program Studi Kajian Bahasa Inggris 

Program Doktor, FS UISU, terarah dalam keseragaman 

format dan kelengkapan disertasi sehingga menghasilkan 

disertasi yang baik dan benar; berorientasi kepada nilai, 

manfaat dan kebenaran, sesuai dengan konvensi akademik. 

 

1.2 Ketentuan Umum 

1. Setiap mahasiswa Program Studi Kajian Bahasa Inggris 

Program Doktor wajib menulis sebuah disertasi sebagai 

syarat untuk memperoleh gelar DOKTOR. 

2. Disertasi yang disusun merupakan hasil karya sendiri, 

orisinal dan belum pernah diterbitkan atau dipergunakan; 

apabila terbukti melakukan plagiasi dalam penulisan 

disertasi, mahasiswa yang bersangkutan diberikan sanksi 

sebagai berikut: 
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a. Plagiasi ditemukan pada tahap awal pengajuan judul: 

penundaan pengajuan judul disertasi selama satu tahun. 

b. Plagiasi ditemukan pada tahap setelah pengajuan judul: 

pemberhentian sebagai mahasiswa Program Studi 

Kajian Bahasa Inggris Program Doktor secara tidak 

terhormat. 

c. Plagiasi ditemukan setelah ujian terbuka atau promosi: 

gelar dan ijazah Doktor yang telah diberikan 

dibatalkan. 

3. Objek penelitian pada disertasi harus sesuai dengan peta 

jalan penelitian program studi berupa bahasa (misalnya, 

dialek tertentu, perubahan bahasa, atau penggunaan 

bahasa dalam konteks tertentu), sastra (misalnya, novel, 

puisi, atau drama), atau budaya (misalnya, tradisi, 

kepercayaan, atau nilai-nilai). Jika objek penelitian berupa 

sastra atau budaya, penelitian harus memiliki fokus yang 

jelas pada aspek kebahasaan dari objek tersebut; artinya, 

penelitian harus menganalisis bagaimana bahasa 

digunakan dalam karya sastra atau fenomena budaya 

tersebut. Jika objek penelitian adalah bahasa itu sendiri, 

maka fokus pada aspek kebahasaan sudah inheren dalam 

penelitian tersebut. Penelitian ini tetap berada dalam 

perspektif kajian bahasa Inggris. Ini berarti bahwa 

pendekatan teoritis, metodologi penelitian, dan analisis 

data yang digunakan harus relevan dengan bidang kajian 

bahasa Inggris. 

4. Tema penelitian pada disertasi yang diangkat tidak 

menyinggung suku, ras, agama atau pihak tertentu serta 

tidak menimbulkan konflik sosial dan budaya. 

5. Mahasiswa wajib memberikan laporan tertulis dalam 

bentuk berita acara bimbingan secara berkala kepada 

Komisi Promotor tentang perkembangan penelitian. 

Penelitian mahasiswa yang terhenti tanpa ada 
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pemberitahuan dari mahasiswa yang bersangkutan, 

Komisi Promotor melaporkan ke Program Studi untuk 

evaluasi lanjutan.  

6. Mahasiswa sekurang-kurangnya memperoleh bimbingan 

dari komisi promotor minimal 10 kali untuk menuju 

seminar proposal, 10 kali untuk seminar hasil, 10 kali 

untuk ujian tertutup dan 10 kali untuk ujian terbuka atau 

promosi. 

 

 

1.3 Tahapan Disertasi 

1. Ujian Kualifikasi: Ujian kualifikasi merupakan ujian 

yang dilaksanakan untuk mengevaluasi kelayakan 

mahasiswa untuk menjadi kandidat Doktor pada Program 

Studi Kajian Bahasa Inggris, Program Doktor, FS UISU 

dan dilaksanakan secara tertulis dan lisan dan merupakan 

tahap awal dalam penulisan disertasi. Materi yang 

diujikan meliputi konsep dasar dan sintesis keilmuan, 

metodologi penelitian dan kerangka berpikir yang telah 

dipelajari dari semua mata kuliah yang disajikan di 

Semester I sebagai persiapan rancangan penulisan 

desertasi. Pelaksanaan ujian kualifikasi di bawah tanggung 

jawab Ketua Program Studi dan dilaksanakan di semester II. 

Apabila hasil ujian kualifikasi belum memenuhi standar 

mutu sesuai dengan rubrik penilaian, mahasiwa yang 

bersangkutan diwajibkan untuk mengikuti ujian 

kualifikasi remedial. Bila pada hasil ujian kualifikasi 

remedial, mahasiswa yang bersangkutan masih belum 

dapat mencapai skor kelulusan, seminar kualifikasi 

ditunda hingga 6 (enam) bulan, terhitung dari tanggal 

ujian kualifikasi remedial untuk memberikan kesempatan 

kepada mahasiswa untuk meluaskan wawasannya dalam 

bidang keilmuan terkait. Mahasiswa dapat mengikuti 
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seminar proposal disertasi hanya setelah dinyatakan 

LULUS pada ujian kualifikasi. 

2. Seminar Proposal Disertasi: merupakan tahapan kedua 

dalam penulisan disertasi. Mahasiswa diminta untuk 

mempresentasikan rencana dan rancangan disertasi yang 

akan dilakukan dengan tujuan agar mahasiswa dapat 

memperoleh masukan dari dosen peninjau untuk 

menghasilkan disertasi yang dapat dipertanggung 

jawabkan. Apabila hasil seminar proposal disertasi belum 

memenuhi standar mutu sesuai dengan rubrik penilaian, 

mahasiwa yang bersangkutan diwajibkan untuk mengikuti 

seminar proposal disertasi remedial. Bila pada hasil 

seminar proposal disertasi remedial, mahasiswa yang 

bersangkutan masih belum dapat mencapai skor 

kelulusan, seminar proposal disertasi ditunda hingga 6 

(enam) bulan, terhitung dari tanggal seminar proposal 

disertasi untuk memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa meluaskan wawasannya dalam bidang 

keilmuan terkait. Mahasiswa dapat mengikuti seminar 

hasil disertasi hanya setelah dinyatakan DITERIMA pada 

seminar proposal disertasi. 

3. Seminar Hasil Disertasi: kegiatan akademis yang 

dilakukan oleh mahasiswa setelah menyelesaikan 

kegiatan pengumpulan data penelitian dan dilakukan 

sebelum pengajuan sidang tertutup disertasi. Seminar 

hasil disertasi dimaksudkan untuk meluaskan wawasan 

keilmuan mahasiswa dalam bidang terkait sebelum 

menghadapi sidang tertutup disertasi. Apabila hasil 

seminar hasil disertasi belum memenuhi standar mutu 

sesuai dengan rubrik penilaian, mahasiwa yang 

bersangkutan diwajibkan untuk mengikuti seminar hasil 

disertasi remedial. Bila pada hasil seminar hasil disertasi 

remedial, mahasiswa yang bersangkutan masih belum 
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dapat mencapai skor kelulusan, seminar hasil disertasi 

ditunda hingga 6 (enam) bulan, terhitung dari tanggal 

seminar hasil disertasi untuk memberikan kesempatan 

kepada mahasiswa meluaskan wawasannya dalam bidang 

keilmuan terkait. Mahasiswa dapat mengikuti sidang 

tertutup disertasi hanya setelah dinyatakan DITERIMA 

pada seminar hasil disertasi. 

4. Sidang Tertutup Disertasi: atau juga disebut dengan 

ujian tertutup disertasi adalah persentasi dari hasil 

perbaikan disertasi pada seminar hasil disertasi dan 

dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan akademik 

mahasiswa bersangkutan, khususnya yang berkaitan 

dengan penelitian yang dilaksanakan, melalui teknik 

tanya jawab. Apabila hasil sidang tertutup disertasi belum 

memenuhi standar mutu sesuai dengan rubrik penilaian, 

mahasiwa yang bersangkutan diwajibkan untuk mengikuti 

sidang tertutup disertasi remedial. Bila pada hasil sidang 

tertutup disertasi remedial, mahasiswa yang bersangkutan 

masih belum dapat mencapai skor kelulusan, sidang 

tertutup disertasi ditunda hingga 6 (enam) bulan, terhitung 

dari tanggal sidang tertutup disertasi untuk memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa meluaskan wawasannya 

dalam bidang keilmuan terkait. Mahasiswa dapat 

mengikuti sidang terbuka disertasi atau promosi hanya 

setelah disertasi dinyatakan DITERIMA pada sidang 

tertutup disertasi. 

5. Ujian Terbuka Disertasi atau Promosi: merupakan 

kegiatan evaluasi akhir terhadap disertasi yang telah 

diselesaikan untuk menentukan predikat kelulusan dan 

sekaligus pemberian gelar DOKTOR. 
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1.4 Prosedur Pelaksanaan Tahapan Disertasi 

1. Ujian Kualifikasi 

Mahasiswa: 

1. Telah menyelesaikan administrasi akademik dan 

keuangan. 

2. Lulus semua mata kuliah di semester I (satu).  

3. Mengisi formulir ujian kualifikasi dan diajukan kepada 

ketua program studi. 

4. Ketua program studi menjadwalkan ujian kualifikasi. 

5. Berdasarkan hasil ujian Kualifikasi, Ketua program 

studi menerbitkan formulir pengajuan judul disertasi. 

 

2. Seminar Proposal Disertasi 

1. Ketua komisi promotor menyampaikan usulan tertulis 

kepada ketua program studi untuk melaksanakan 

seminar proposal disertasi. 

2. Ketua program studi menjadwalkan seminar proposal 

disertasi. 

3. Ketua program studi mengundang komisi promotor 

dan penguji untuk hadir melaksanakan seminar 

proposal disertasi. 

4. Seminar proposal disertasi terbuka bagi kalangan 

akademis. 

 

3. Seminar Hasil Disertasi 

1. Ketua komisi promotor menyampaikan usulan tertulis 

kepada ketua program studi untuk melaksanakan 

seminar hasil disertasi. 

2. Ketua program studi menjadwalkan seminar hasil 

disertasi. 

3. Ketua program studi mengundang komisi promotor 

dan penguji untuk hadir melaksanakan seminar hasil 

disertasi. 
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4. Seminar hasil disertasi terbuka bagi kalangan 

akademis. 

 

4. Sidang Tertutup Disertasi 

1. Ketua komisi promotor menyampaikan usulan tertulis 

kepada ketua program studi untuk melaksanakan 

sidang tertutup disertasi. 

2. Ketua program studi menjadwalkan sidang tertutup 

disertasi. 

3. Ketua program studi mengundang komisi promotor 

dan penguji untuk hadir melaksanakan sidang 

tertutup disertasi. 

 

4. Ujian Terbuka/Promosi Disertasi 

1. Ketua komisi promotor menyampaikan usulan tertulis 

kepada ketua program studi untuk melaksanakan Ujian 

terbuka/promosi disertasi. 

2. Ketua program studi menjadwalkan Ujian 

terbuka/promosi disertasi. 

3. Ketua program studi mengundang komisi promotor 

dan penguji untuk hadir melaksanakan Ujian 

terbuka/promosi disertasi.  

4. Ujian terbuka disertasi terbuka bagi undangan. 

 

1.5 Ketentuan Tahapan Disertasi 

1. Ujian Kualifikasi 

Mahasiswa dapat mengikuti ujian kualifikasi dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

1. Telah menyelesaikan administrasi akademik dan 

keuangan. 

2. Lulus semua mata kuliah di Semester I (satu). 

3. Mengisi formulir pendaftaran ujian kualifikasi. 
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2. Seminar Proposal Disertasi 

1. Telah menyelesaikan administrasi akademik dan 

keuangan. 

2. Lulus semua mata kuliah di semester II (dua).  

3. Mengisi formulir pendaftaran Seminar Proposal 

Disertasi.  

4. Menyerahkan bukti publikasi ilmiah yang diterbitkan 

pada jurnal terakreditasi minimal Sinta 4 yang 

merupakan luaran matakuliah semester I (satu). 

5. Menyerahkan proposal disertasi yang terdiri dari Bab I 

– III dan telah ditandatangani oleh Komisi Promotor 

kepada Bagian Akademik. 
 

3. Seminar Hasil Disertasi 

1. Telah menyelesaikan administrasi akademik dan 

keuangan. 

2. Mengisi formulir pendaftaran Seminar Hasil Disertasi.  

3. Menyerahkan disertasi lengkap yang telah 

ditandatangani oleh Komisi Promotor kepada Bagian 

Akademik. 

 

4. Sidang Tertutup Disertasi 

1. Telah menyelesaikan administrasi akademik dan 

keuangan. 

2. Mengisi formulir pendaftaran Sidang Tertutup 

Disertasi.  

3. Menyerahkan disertasi lengkap yang telah 

ditandatangani oleh Komisi Promotor kepada Bagian 

Akademik. 

 

5. Sidang Terbuka/Promosi Disertasi 

1. Telah menyelesaikan administrasi akademik dan 

keuangan. 
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2. Lulus semua mata kuliah dengan IPK minimal 3.00. 

3. Menyerahkan bukti 1 (satu) publikasi ilmiah yang 

terkait dengan disertasi sebagai penulis utama yang 

didampingi komisi promotor atau sekurang-kurangnya 

sudah mendapatkan Letter of Acceptance (LoA) di 

jurnal internasional yang terindeks dalam database 

jurnal internasional.  

4. Menyerahkan Buku Bimbingan yang telah diisi 

lengkap. 

5. Menunjukkan surat bebas peminjaman buku dari 

perpustakaan Fakultas Sastra, UISU. 

6. Menyerahkan disertasi lengkap yang telah disetujui 

oleh komisi promotor dan penguji. 

 

1.6 Komisi Promotor dan Penguji 

1. Mahasiswa dibimbing oleh 1 (satu) orang promotor dan 

1 (satu) orang ko-promotor yang masing-masing 

memiliki bidang keilmuan yang relevan. 

2. Promotor minimal bergelar Doktor dengan jabatan 

akademik Lektor Kepala dan memiliki kompetensi 

bidang Kajian Bahasa Inggris. 

3. Ko-promotor minimal bergelar Doktor dengan jabatan 

akademik Lektor dan memiliki kompetensi bidang 

Kajian Bahasa Inggris.  

4. Komisi penguji terdiri dari 6 (enam) orang yang terdiri 

dari 2 (dua) yang merupakan komisi promotor, 3 (tiga) 

penguji internal, dan 1 (satu) penguji eksternal dari 

universitas atau institusi lain dengan bidang keilmuan 

yang relevan. 

5. Bilamana selama proses bimbingan timbul masalah, baik 

akademik maupun non akademik, mahasiswa dapat 

mengajukan perubahan susunan komisi promotor. 

Pengajuan dilakukan secara tertulis dengan menjelaskan 
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alasannya untuk kemudian ditindaklanjuti oleh Ketua 

Program Studi dengan melakukan sidang komisi yang 

terdiri dari ketua prodi, komisi promotor, dan mahasiswa 

yang bersangkutan.  

 

 

1.7 Hak dan Kewajiban Komisi Promotor, Penguji dan 

Mahasiswa 

1.7.1 Hak dan Kewajiban Komisi Promotor 

1.7.1.1 Hak 

1. Menolak memberikan bimbingan atau arahan apabila 

mahasiswa yang bersangkutan gagal memenuhi 

kewajibannya. 

2. Memberikan klarifikasi terhadap pertanyaan yang 

diberikan oleh komisi penguji pada setiap seminar atau 

sidang, apabila mahasiswa yang bersangkutan 

mendapatkan kendala pemahaman dari pertanyaan yang 

diberikan. 

3. Ketua komisi promotor menentukan keberlanjutan 

penulisan disertasi berdasarkan hasil musyawarah dengan 

ko-promotor, komisi penguji dan ketua program studi. 

4. Ketua komisi promotor dan ko-promotor membatalkan 

keberlanjutan disertasi apabila mahasiswa yang 

bersangkutan tidak menunjukkan atau melaporkan hasil 

penulisan disertasi selama 6 (enam) bulan. 

 

1.7.1.2 Kewajiban 

1. Memberikan arahan dan perbaikan pada disertasi. 

2. Mendampingi dan memberikan klarifikasi atas 

pertanyaan komisi penguji pada seminar proposal 

disertasi, seminar hasil disertasi, sidang tertutup. 
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1.7.2 Hak dan Kewajiban Komisi Penguji 

1.7.2.1 Hak 

1. Menguji tingkat kemampuan mahasiswa yang diuji atas 

hasil pekerjaannya. 

2. Memberikan arahan atau arahan perbaikan pada hasil 

pekerjaan mahasiswa yang bersangkutan. 

3. Memberikan nilai pada setiap akhir seminar atau sidang. 
 

1.7.2.2 Kewajiban 

1. Membaca dan memahami naskah disertasi secara 

keseluruhan dan cermat. 

2. Memberikan penilaian yang proporsional pada hasil kerja 

mahasiswa yang bersangkutan pada setiap forum seminar 

atau sidang. 
 

1.7.3 Hak dan Kewajiban Mahasiswa 

1.7.3.1 Hak 

1. Memperoleh arahan atau bimbingan dari komosi 

promotor untuk menghasilkan disertasi yang dapat 

dipertanggung jawabkan. 

2. Memperoleh pengesahan disertasi setelah semua 

persyaratan akademik maupun non- akedemik dipenuhi. 

3. Memperoleh perlakuan yang layak dari semua pihak 

terkait dalang lingkungan Fakultas Sastra UISU selama 

prosen penulisan disertasi. 

4. Memperoleh penilaian yang proporsional atas hasil 

pekerjaannya. 
 

1.7.3.2 Kewajiban 

1. Mengikuti dan mematuhi semua ketentuan yang berlaku 

di lingkungan Fakultas Sastra UISU. 

2. Mengerjakan disertasi secara sungguh-sungguh. 

3. Memberikan laporan berkala kepada komisi promotor 

atas perkembangan penulisan disertasi. 
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4. Melakukan bimbingan sekurang-kurangnya 10 (sepuluh) 

kali sebelum setiap seminar maupun sidang disertasi. 

5. Melalukan perbaikan atas arahan komisi promotor dan 

penguji. 

6. Menampilkan arahan perbaikan yang diberikan oleh 

komisi penguji pada pelaksanaan seminar hasil disertasi, 

sidang tertutup disertasi. 

7. Mengisi buku bimbingan dan portofolio. 

8. Menghormati budaya dan etika akademik. 

 

1.8 Kriteria Penilaian 

1. Ujian Kualifikasi 
 

NO MATERI KOMPONEN  

PENILAIAN 

BOBOT NILAI 

ANGKA 

NILAI 

HURUF 

1 Isi 1. Memiliki manfaat praktis dan 

teoritis. 

2. Tersedia data yang cukup. 

3. Tidak mengandung unsur SARA. 

4. Kesesuaian jawaban dengan 

pertanyaan. 

5. Pendalaman jabaran jawaban dari 

pertanyaan. 

6. Terdapat rujukan terkait. 

8. Pengungkapan gagasan yang 

orisinal. 

9. Memiliki karakteristik kesatuan 

yang terpadu, koheren atau logis 

dan saling terkait. 

10. Terdapat kesimpulan di akhir 

jawaban sebagai pernyataan 

kepastian tentang jawaban 

yang telah diberikan. 

≤ 25   

2 Keakuratan 

Teoritis 

Jawaban sesuai dengan atau 

mendukung suatu teori atau 

merepresentasikan fakta. 

Memiliki deskripsi argumentatif dan 

silogisme. 

≤ 25   

3 Penggunaan 

bahasa 

Jawaban dinarasikan dengan 

mempergunakan bahasa Inggris 

standard yang didalamnya terdapat 

ketepatan diksi dan juga struktur 

kalimat. 

≤ 25   
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4 Format 

Penulisan 

Sesuai dengan format penulisan 

artikel yang standard yang meliputi 

konsistensi di dalam pemaparan 

paragraf dan sub- topik, penggunaan 

margin, nomor halaman, tanda baca, 

dan ejaan. 

≤ 25   

 

2. Seminar Proposal Disertasi 
 

NO MATERI KOMPONEN PENILAIAN BOBOT NILAI 

ANGKA 

NILAI 

HURUF 

1 Penyusunan 

Naskah 

Disertasi 

1. Naskah disusun sesuai dengan 

bahasa Inggris standard) 

2. Tidak mengindikasikan 

adanya plagiasi. 

3. Tergambar kohesi pada 

keseluruhan naskah disertasi, 

yaitu adanya keselarasan 

hubungan antara unsur yang 

satu dengan lainnya dalam 

wacana, sehingga tercipta 

suatu pengertian yang jelas 

dan koheren. 

≤ 15   

2 Pendah

uluan 

1. Terdapat penjelasan tentang 

konteks judul. 

2. Tergambar latar belakang 

penelitian yang jelas seperti 

alasan dan pemilihan objek 

penelitian, alasan pemilihan 

judul Rincian isu yang akan 

diteliti. 

3. Terdapat gambaran 

perkembangan sebelumnya 

tentang isu penelitian yang 

akan dilaksanakan. 

4. Terdapat gambaran sekilas 

tentang teori atau pendekatan 

serta  metode  yang  akan 

digunakan. 

≤ 15   

3 Rumusan 

Masalah 

1. Dinyatakan dalam bentuk 

kalimat tanya yang terdiri dari 

pertnyaan asosiatif dan 

deskriptif dan selaras dengan 

judul penelitian. 

2. Variabel penelitian 

tergambar dengan jelas. 

≤ 10   

4 Tujuan 

penelitian 

Selaras dengan rumusan masalah. ≤ 10   
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5 Manfaat 

penelitian 

Tergambar dengan jelas kontribusi 

penelitian terhadap 

pengembangan pengetahuan 

terkait dan kemaslahatan 

masyarakat,  bangsa dan  negara. 

≤ 10   

6 Ruang 

lingkup 

penelitian 

Tergambar dengan jelas ruang 

lingkup atau batasan penelitian 

yang akan dilaksanakan  sesuai  

dengan variabel penelitian. 

≤ 10   

7 Kerangka 

pemikiran 

Tergambar dengan jelas 

keselarasana antara variabel 

penelitian dan teori atau 

pendekatan yang dipergunakan. 

≤ 10   

8 Penyajian 1. Tergambar penguasaan materi 

melalui argumentasi ilmiah 

dalam menjawab pertanyaan 

dan ketepatan waktu yang 

tersedia. 

2. Tersedianya PowerPoint yang 

proporsional dalam bentuk 

point atau butiran, bukan 

dalam bentuk rangkaian 

kalimat. 

3. Tergambar kemampuan 

retorika yang baik, estetis dan 

menarik serta memiliki etika 

akademis. 

≤ 20   

 TOTAL ≤ 100   

 

3. Seminar Hasil Disertasi 
 

NO MATERI KOMPONEN PENILAIAN BOBOT NILAI 

ANGKA 

NILAI 

HURUF 

1 Tinjauan 

Proposal 

Disertasi 

Terdapat penjelasan tantang 

arahan atau perbaikan, bila ada,  

saat  seminar  proposal disertasi 

yang mencakup Bab I, II dan III. 

≤ 20   

2 Kohesi dan 

Keselarasan 

Komponen 

Disertasi 

Tergambar kohesi pada 

keseluruhan naskah disertasi, 

yaitu adanya keselarasan dan 

kesinambungan hubungan antara 

semua komponen disertasi, mulai 

dari bab awal hingga akhir, 

sehingga tercipta suatu pengertian 

dan tujuan   yang   jelas   dan 

koheren. 

≤ 20   
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3 Hasil 

penelitian 

1. Relevan dengan kajian teoritis 

dan empiris. 

2. Relevan dengan variabel 

penelitian, teori dan 

pendekatan, metode penelitian. 

≤ 20   

4 Novelti Tergambar novel dari hasil 

penelitian dalam bentuk 

pengukuhan atau penolakan 

teori terkait. 

≤ 20   

5 Penyajian 1. Tergambar penguasaan materi 

melalui argumentasi ilmiah 

dalam menjawab pertanyaan 

dan ketepatan waktu yang 

tersedia. 

2. Tersedianya powerpoint yang 

proporsional dalam bentuk 

point atau butiran, bukan dalam 

bentuk rangkaian kalimat. 

3. Tergambar kemampuan retorika 

yang baik, estetis dan menarik 

serta memiliki etika akademis. 

≤ 20   

 TOTAL ≤ 100   
 

3.  Sidang Tertutp Disertasi 
 

NO MATERI KOMPONEN 

PENILAIAN 

BOBOT NILAI 

ANGKA 

NILAI 

HURUF 

1 Pendahuluan 1. Tergambar pemikiran rasional 

dan kreatif. 

2. Tergambar kebermanfaatan 

penelitian bagi pengembangan 

pengetahuan dan kemaslahatan 

masyarakat. 

≤ 5   

2 Landasan 

teori 

Terdapat relevansi dengan hasil 

penelitian. 

≤ 20   

3 Metode 

penelitian 

Terdapat kesesuaian antara metode 

penelitian yang dipergunakan 

dengan objek variabel penelitian. 

≤ 15   

4 Hasil 

penelitian 

Selaras dengan komponen  yang 

terdapat di dalam disertasi mulai 

dari bab awal hingga akhir. 

≤ 20   

5 Simpulan Tergambar hasil penelitian atau 

pembahasan dengan jelas serta 

terdapat implikasi dari penelitian 

terkait. 

≤ 20   

6 Penyajian 1. Tergambar penguasaan materi 

melalui argumentasi ilmiah  

dalam menjawab pertanyaan dan 

ketepatan waktu yang tersedia. 

≤ 20   
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2. Tersedianya PowerPoint yang 

proporsional dalam bentuk 

point atau butiran, bukan dalam 

bentuk rangkaian kalimat.  

3. Tergambar kemampuan retorika 

yang baik, estetis dan menarik 

serta memiliki etika akademis. 

 TOTAL ≤ 100   

 

5. Sidang Terbuka Disertasi/Promosi 
 

NO UNSUR PENILAIAN BOBOT NILAI AKHIR ANGKA 

(1 – 100) 

NILAI 

HURUF 

1 Kemampuan Pemaparan ≤ 60   

2 Sikap ≤ 40  

 TOTAL ≤  100   

 

Sistem Kesetaraan Nilai 
 

Nilai Angka Nilai Huruf Angka Mutu Predikat 

90 - 100 A 4 Dengan Pujian 

80 - 89 A- 3.5 Sangat memuaskan 

70 - 79 B+ 3 Memuaskan 

60 - 69 B 2.5 Baik 

50 - 59 C+ 2 TIDAK LULUS 

 

Predikat Kelulusan 

Predikat kelulusan di akhir masa studi ditentukan 

berdasarkan IPK dan ketepatan waktu penyelesain studi. 

Predikat kelulusan yang diberikan: 

1. Dengan Pujian 

2. Sangat Memuaskan 

3. Memuaskan 

4. Baik 
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BAB II  

BAGIAN DISERTASI 

 

2.1 Disertasi 

Disertasi adalah sebuah karya tulis ilmiah yang 

berisikan eksplorasi dan analisis mendalam tentang suatu 

objek penelitian dan dilaksanakan oleh mahasiswa program 

doktor sebagai syarat akademik untuk memperoleh gelar 

doktor. Disertasi harus memiliki kontribusi yang besar 

terhadap pengembangan dan kemajuan suatu pengetahuan 

terkait dan juga terhadap peningkatan kesejahteraan 

masyarakat, kemajuan bangsa dan Negara. Penyusunan 

disertasi mencakup metode penelitian yang sistematis, 

analisis data yang mendalam, pemahaman mendalam 

tentang literatur pendukung dan penemuan kebaharuan atau 

disebut juga dengan novelti pada komponen disertasi. 

Disertasi terdiri dari bab pendahuluan, bab tinjauan 

pustaka, bab metode penelitian, bab-bab hasil temuan dan 

analisis dan bab simpulan, saran dan implikasi yang 

berdampingan dengan rekomendasi kepada para pembaca 

dan peneliti terkait berikutnya serta implikasi dari hasil 

penelitian, yaitu adanya uraian lengkap tentang pentingnya 

penelitian yang dihasilkan sebagai tolak ukur pengambilan 

kebijakan yang terukur dan terpedomani khususnya di 

bidang akademik.  

Penulisan disertasi sangat memerlukan dedikasi, 

kerja keras, kesabaran, ketekunan, cara berpikir kritis dan 

analitis serta upaya kreatif untuk menghasilkan kontribusi 

kepada ranah akademik dan juga non-akademik. 

 

2.2 Pembagian Holistik 

Secara holistik sebuah disertasi terdiri dari 3 (tiga) 

bagian: bagian awal, utama dan akhir. Sebagai pedoman, 
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rentang jumlah halaman disertasi secara keseluruhan adalah 

sebagai berikut:  

Bab Pendahuluan: 15 – 20 halaman 

Bab Tinjauan Pustaka: 70 – 100  halaman 

Bab Metodologi Penelitian : 15– 25 halaman 

Bab Hasil dan Pembahasan: 95 – 150 halaman 

Bab Kesimpulan dan Saran: 5-10 halaman 

Bila ada bab lain di luar struktur ini, jumlah 

halamannya dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan 

substansi penelitian. 

 

2.2.1 Bagian Awal  

1. Sampul halaman judul 

Pada sampul luar, dengan berurut ke bawah, diketik judul 

disertasi, kata disertasi (huruf kapital) dan untuk proposal 

disertasi, diketik kata proposal disertas (huruf capital), 

Untuk Memenuhi Persyaratan Memperoleh Gelar Doktor 

Kajian Bahasa Inggris, logo, nama program studi, Fakultas 

Sastra, Program Doktor, Program Doktor Kajian Bahasa 

Inggris, Universitas Islam Sumatra Utara, dan tahun. 

Untuk proposal disertasi dan disertasi, dijilid biasa dengan 

sampul plastik, untuk halaman sampul dipergunakan 

plastik biasa, dan bagian belakang dengan karton/kertas 

jeruk berwarna orange. Setelah melewati sidang terbuka 

disertasi, dan dinyatakan Lulus, dan setelah diperbaiki 

oleh komisi promotor (bila ada), disertasi dicetak 

permanen, dengan sampul karton berwarna orange. (lihat 

contoh pada lampiran). 

2. Halaman pengesahan (lihat Lampiran) 

3. Halaman pernyataan orisinalitas (lihat Lampiran) 

4. Halaman peruntukan atau dedikasi (tidak wajib) 

5. Halaman riwayat hidup penulis 

6. Halaman ringkasan  
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Ringkasan (Abstract) merupakan ikhtisar dari 

keseluruhan disertasi dan merupakan uraian murni dari 

peneliti. Beberapa komponen yang biasa ditemukan di 

dalam sebuah ringkasan disertasi antara lain, uraian 

singkat tentang objek penelitian, latar belakang atau 

alasan dipilihnya suatu objek penelitian dan juga judul 

penelitian, teori utama dan pendukung (bila ada) yang 

dipergunakan, metode penelitian yang dipergunakan, 

dan hasil temuan atau pembahasan/analsisi. Jumlah kata 

di dalam ringkasan berkisar antara 300 – 500 kata. Kata 

kunci yang dipergunakan haruslah merujuk kepada 

konsep yang berasal dari variabel penelitian atau 

komponen lainnya yang merepresentasikan keseluruhan 

penelitian. 

7. Halaman kata pengantar 

8. Halaman daftar isi 

9. Halaman daftar tabel 

10. Halaman daftar gambar 

11. Halaman daftar lampiran 

 

2.2.2 Bagian Utama 

1. Bab I Pendahuluan (Chapter I Introduction) 

Bab ini terdiri dari sub bab sebagai berikut: 

1. Latar Belakang (Background) 

Latar belakang disertasi adalah fondasi krusial yang 

membangun pemahaman komprehensif tentang 

konteks penelitian secara keseluruhan. Bagian ini 

berfungsi untuk menjelaskan “mengapa” penelitian ini 

penting dan relevan, serta memberikan gambaran awal 

mengenai objek yang akan diteliti. 

Beberapa elemen penting yang harus tercakup dalam 

latar belakang disertasi meliputi: 

1. Rasionalitas dan Dasar Akademis Penelitian. Bagian 
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ini harus secara jelas memaparkan alasan rasional 

dan akademis di balik dilakukannya penelitian 

berdasarkan fakta, data, serta referensi yang ada. 

Penjelasan ini perlu didukung oleh data dan 

referensi yang relevan untuk menunjukkan urgensi 

dan keabsahan topik yang dipilih. Ada beberapa 

penyesuaian atau penekanan khusus yang perlu 

diperhatikan saat menerapkannya pada kajian sastra, 

budaya, dan bahasa seperti: 

a. Sastra: berfokus pada pentingnya analisis karya 

sastra tertentu dalam memahami periode sejarah, 

gerakan artistik, atau representasi sosial. Bisa 

juga menyoroti kurangnya kajian mendalam 

terhadap penulis atau genre tertentu. 

b. Budaya: rasionalitas terletak pada pentingnya 

memahami fenomena budaya baru, perubahan 

sosial, atau interaksi antarbudaya. 

c. Bahasa: berkaitan dengan urgensi memahami 

evolusi bahasa, variasi dialek, pengaruh bahasa 

terhadap identitas, atau aplikasi linguistik dalam 

konteks tertentu (misalnya, forensik linguistik). 

2. Identifikasi Kesenjangan (Gap Analysis). Uraikan 

gejala kesenjangan yang ada sehingga menghasilkan 

rumusan masalah. Kesenjangan ini bisa berupa 

kesenjangan teoretis (misalnya, kurangnya teori 

yang memadai atau kontradiksi antar teori) maupun 

kesenjangan praktis (misalnya, masalah yang belum 

terpecahkan di lapangan atau kebijakan yang belum 

efektif).  

a. Sastra: kesenjangan mungkin muncul dari 

interpretasi yang belum tuntas, perbandingan 

yang belum dilakukan, atau kurangnya analisis 

dari perspektif teoretis tertentu terhadap sebuah 
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karya atau korpus. 

b. Budaya: kesenjangan bisa berupa kurangnya 

pemahaman tentang subkultur tertentu, dampak 

globalisasi terhadap budaya lokal, atau 

representasi budaya dalam media yang belum 

terjamah. 

c. Bahasa: kesenjangan bisa pada kurangnya data 

empiris tentang penggunaan bahasa dalam 

konteks tertentu, belum terujinya hipotesis 

linguistik, atau kurangnya model deskriptif untuk 

fenomena kebahasaan tertentu. 

3. Kompleksitas Permasalahan. Jelaskan tingkat 

kompleksitas masalah yang akan diteliti, yang 

mengarah kepada hambatan perkembangan 

pengetahuan. Paparkan bagaimana masalah ini 

memiliki banyak dimensi atau saling terkait dengan 

faktor-faktor lain. 

a. Sastra: kompleksitas bisa timbul dari ambiguitas 

teks, intertekstualitas yang rumit, atau perdebatan 

kritis yang belum terselesaikan. 

b. Budaya: dapat melibatkan interaksi kompleks 

antara identitas, kekuasaan, dan representasi; atau 

dinamika perubahan budaya yang cepat. 

c. Bahasa: kompleksitas bisa berasal dari 

variabilitas bahasa, sifat abstrak dari struktur 

linguistik, atau interaksi antara faktor kognitif 

dan sosial dalam penggunaan bahasa. 

4. Gambaran Umum Objek Penelitian dan Potensi 

Solusi. Berikan penjelasan singkat mengenai objek 

penelitian. Selain itu, berikan gambaran 

penyelesaian masalah berdasarkan fakta dan 

penjelasan singkat mengenai objek penelitian. 

a. Sastra: objek bisa berupa satu atau beberapa 
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karya sastra, kumpulan puisi, novel, drama, atau 

memoar. Potensi solusi bisa berupa interpretasi 

baru yang mengungkap makna tersembunyi atau 

analisis yang memberikan pemahaman lebih 

dalam tentang teks. 

b. Budaya: objek bisa berupa praktik ritual, festival, 

fenomena media sosial, atau komunitas tertentu. 

Potensi solusi bisa berupa pemahaman yang lebih 

baik tentang dinamika budaya atau rekomendasi 

untuk pelestarian budaya. 

c. Bahasa: objek bisa berupa korpus teks, data 

ujaran, data survei linguistik, atau eksperimen 

psikolinguistik. Potensi solusi bisa berupa 

deskripsi tata bahasa yang lebih akurat, model 

akuisisi bahasa, atau aplikasi linguistik yang 

inovatif. 

5. Relevansi dan Signifikansi Topik: Tegaskan 

relevansi topik penelitian dengan isu-isu kekinian 

atau kebutuhan masyarakat. Jelaskan mengapa 

penelitian ini penting untuk dilakukan saat ini dan 

bagaimana hasilnya dapat memberikan kontribusi 

nyata terhadap pengembangan pengetahuan dan 

kemajuan masyarakat. 

a. Sastra: signifikansi bisa terletak pada bagaimana 

penelitian ini memperkaya pemahaman kita 

tentang kondisi manusia, sejarah, atau 

masyarakat melalui lensa sastra. 

b. Budaya: relevansi bisa pada kontribusinya 

terhadap isu-isu sosial kontemporer, pluralisme 

budaya, atau identitas nasional. 

c. Bahasa: signifikansi dapat terletak pada 

dampaknya terhadap pengajaran bahasa, 

kebijakan bahasa, atau pemahaman kita tentang 
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kognisi manusia. 

Dengan demikian, latar belakang yang kuat tidak hanya 

menyajikan informasi, tetapi juga membangun 

argumen yang meyakinkan tentang pentingnya 

penelitian, mengarahkan pembaca pada perumusan 

masalah yang akan dijawab, serta memposisikan 

disertasi dalam ranah keilmuan yang lebih luas. 

Pada dasarnya, gambaran umum tentang latar belakang 

yang telah dibahas sebelumnya adalah kerangka kerja 

yang berlaku universal untuk penulisan disertasi, 

termasuk untuk kajian sastra, budaya, dan bahasa. 

Prinsip-prinsip inti seperti mengidentifikasi 

rasionalitas, kesenjangan, kompleksitas masalah, dan 

signifikansi penelitian tetap relevan di semua bidang 

tersebut. 

Singkatnya, kerangka dasar latar belakang tetap sama, 

namun konten spesifik, contoh, dan penekanan 

disesuaikan dengan karakteristik unik dari disiplin ilmu 

sastra, budaya, atau bahasa yang sedang diteliti. 

2. Rumusan Masalah (Problem Identification) 

Dalam penyusunan disertasi, rumusan masalah adalah 

inti dari penelitian yang disajikan dalam bentuk 

pertanyaan asosiatif dan deskriptif, minimal 3 (tiga) 

pertanyaan, dan menjadi kompas serta dasar seluruh 

komponen dan isi disertasi. Penting untuk memastikan 

bahwa semua pertanyaan penelitian ini saling terkait 

dan membentuk satu kesatuan merujuk pada konsep 

ontologi, epistimologi, dan aksiologi untuk menggali 

permasalahan penelitian secara komprehensif dan 

mendalam. 

Prinsip Umum Perumusan Pertanyaan Penelitian: 

1. Selaras dengan Pendekatan: pertanyaan penelitian 

harus secara spesifik merujuk dan dibingkai dalam 
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kerangka pendekatan atau teori utama yang dipilih 

(misalnya, sosiologi sastra, linguistik deskriptif, 

studi budaya). 

2. Erat Terkait dengan Judul dan Variabel Penelitian: 

pertanyaan harus selaras dengan judul disertasi dan 

secara jelas mencerminkan variabel yang akan 

diteliti. 

3. Jelas, Fokus, dan Terarah: rumusan masalah harus 

spesifik, tidak ambigu, dan mengarah pada 

eksplorasi yang mendalam. 

4. Relevan dan Mendorong Kreativitas: Rumusan 

masalah yang baik akan relevan dengan 

permasalahan kekinian dan memicu pemikiran kritis 

serta kreatif dalam mencari solusi atau pemahaman 

baru. 

Contoh Perumusan Pertanyaan Penelitian Berdasarkan 

Bidang Kajian: 

1. Kajian Sastra (Contoh: Menggunakan Pendekatan 

Sosiologi Sastra pada Novel) Jika pendekatan yang 

digunakan adalah sosiologi sastra pada sebuah 

novel, pertanyaan penelitian berfokus pada 

hubungan antara teks sastra dan realitas sosial. 

a. Bentuk struktur kelas  sosial apa yang terefleksi 

dalam karya sastra X? 

b. Bagaimana interaksi karakter dalam karya sastra 

X mencerminkan dinamika kekuasaan dan 

konflik sosial yang ada pada periode penciptaan 

karya sastra X? 

c. Bagaimana karya sastra X berfungsi sebagai 

kritik atau validasi terhadap norma-norma sosial 

dan ideologi yang dominan? 

2. Kajian Bahasa (Contoh: Menggunakan Pendekatan 

Linguistik Deskriptif pada Dialek Lokal). Jika 
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pendekatan yang digunakan adalah linguistik 

deskriptif pada sebuah dialek lokal, pertanyaan 

penelitian berfokus pada sistem dan struktur bahasa 

itu sendiri. 

a. Apa karakteristik fonologis dialek X di wilayah 

Y dibandingkan dengan bahasa standar Z? 

b. Bagaimana pola morfologis dalam pembentukan 

kata kerja pada dialek X? 

c. Mengapa terjadi variasi sintaksis dalam 

penggunaan kalimat kompleks di antara penutur 

dialek X? 

3. Kajian Budaya (Contoh: Menggunakan Pendekatan 

Studi Media pada Representasi Identitas). Jika 

pendekatan yang digunakan adalah studi media pada 

representasi identitas dalam program televisi, 

pertanyaan penelitian akan berfokus pada 

bagaimana media membangun atau mencitrakan 

identitas. 

a. Program televisi apa yang merepresentasikan 

identitas gender di kalangan remaja? 

b. Bagaimana representasi multikulturalisme 

dibangun dan diterima oleh audiens dalam 

program televisi X? 

c. Mengapa representasi identitas gender 

terimplikasi terhadap pembentukan persepsi 

sosial masyarakat dalam kelompok tertentu? 

Dalam setiap kasus, inti dari rumusan masalah adalah 

memastikan bahwa setiap pertanyaan secara langsung 

berkontribusi pada tujuan penelitian dan konsisten 

dengan kerangka teoretis atau pendekatan metodologis 

yang telah ditetapkan untuk disertasi. 

3. Tujuan (Objectives) 

Tujuan penelitian memaparkan hasil yang ingin dicapai 
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dari penelitian disertasi. Tujuan ini dirumuskan 

berdasarkan butiran variabel yang terdapat di dalam 

rumusan masalah. Secara umum, tujuan penelitian 

adalah untuk memperoleh wawasan keilmuan baru 

serta penemuan baru sebagai pengujian terhadap suatu 

pengetahuan yang sudah ada. 

4. Batasan (Scope) 

Batasan penelitian berfungsi untuk memberikan 

kemudahan bagi peneliti agar lebih fokus pada objek 

dan variabel penelitian. Ini berkaitan dengan batasan 

subjek penelitian yang mencakup materi yang diteliti, 

metode penelitian yang dipergunakan, dan teori yang 

diaplikasikan. Penetapan batasan akan membantu 

menjaga penelitian agar tetap terfokus, realistis, dan 

dapat diselesaikan dalam lingkup yang terukur. 

5. Manfaat penelitian (Significance) 

Manfaat penelitian menjelaskan kontribusi yang akan 

diberikan oleh hasil disertasi. Secara umum, manfaat 

penelitian dibagi menjadi dua kategori utama: 

1. Manfaat Teoritis: 

a. Memberikan kontribusi terhadap perkembangan 

pengetahuan, khususnya melalui konsep, teori, 

dan pendekatan yang dipergunakan dalam 

penelitian. 

b. Memperkaya wawasan keilmuan secara berkala 

di dunia akademik. 

c. Melalui pengujian kebenaran konsep, teori, 

pendekatan, dan teori, penelitian ini dapat 

meneguhkan atau bahkan mengembangkan teori 

yang sudah ada. 

2. Manfaat Praktis: 

a. Memberikan wawasan kebijakan kepada 

masyarakat untuk memahami dunia serta 
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lingkungannya 

b. Mendorong terjalinnya harmonisasi antara satu 

manusia dengan manusia lainnya atau dengan 

objek lainnya, berdasarkan hasil penelitian. 

c. Secara lebih luas, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan kesejahteraan masyarakat, kemajuan 

bangsa dan negara. 

d. Berperan sebagai tolak ukur pengambilan 

kebijakan yang terukur dan terpedomani, 

khususnya di bidang akademik. 

2.  Bab II Tinjauan Pustaka (Chapter II Literature Review) 

Bab Tinjauan Pustaka adalah fondasi intelektual disertasi, 

berfungsi untuk membangun kerangka konseptual dan 

teoretis yang kokoh, serta menempatkan penelitian dalam 

konteks keilmuan yang lebih luas. Bab ini terdiri dari 

Landasan Teoritis, Tinjauan Penelitian Terdahulu, dan 

Diagram Kerangka Teoritis. 

1. Landasan Teoritis (Theoretical Base) 

Landasan teoritis merupakan seperangkat konsep dan 

teori terkait yang disusun secara sistematis dengan alur 

logika yang jelas. Ini berfungsi sebagai pedoman untuk 

kajian mendalam dari setiap variabel yang terdapat di 

dalam penelitian. 

Pentingnya Sintesis Teori Sejenis: Dalam membangun 

landasan teoritis, sangat disarankan untuk tidak hanya 

memaparkan teori utama yang akan digunakan, tetapi 

juga meninjau dan mensintesis teori-teori lain yang 

sejenis atau relevan. Diskusi mengenai teori-teori 

alternatif atau komplementer ini memiliki beberapa 

fungsi krusial: 

a. Menunjukkan Pemahaman Komprehensif: Ini 

menunjukkan bahwa peneliti memiliki pemahaman 
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yang luas tentang lanskap teoretis di bidang kajian, 

tidak hanya terpaku pada satu teori. 

b. Memperkuat Justifikasi Pemilihan Teori Utama: 

Dengan membandingkan, mengkontraskan, dan 

menganalisis kelebihan serta keterbatasan teori-teori 

sejenis, peneliti dapat secara meyakinkan 

menjelaskan mengapa teori utama yang dipilih 

adalah yang paling tepat, relevan, dan efektif untuk 

menjawab rumusan masalah penelitian. Ini bisa 

karena teori utama memiliki daya jelajah yang lebih 

luas, lebih spesifik untuk konteks penelitian, atau 

mampu menjelaskan fenomena yang tidak 

tertangkap oleh teori lain. 

c. Membangun Argumentasi Ilmiah: Proses sintesis ini 

memperkaya argumentasi ilmiah disertasi, 

menunjukkan penalaran kritis dan kemampuan 

peneliti dalam memilih alat konseptual yang paling 

sesuai. 

Konsep dan teori yang dipergunakan haruslah kekinian, 

dengan rentang waktu idealnya tujuh tahun terakhir. 

Sumber landasan teori dapat berasal dari buku 

referensi, artikel jurnal, atau sumber terkait lainnya 

yang setara dengan tingkat doktoral. Skripsi dan tesis 

tidak dapat dijadikan sebagai sumber referensi. 

Demikian pula dengan artikel jurnal, disarankan tidak 

di bawah Sinta 3, dan sumber dari buku dinyatakan 

tidak memiliki strata. Rasio perbandingan sumber dari 

artikel jurnal dan sumber lainnya (seperti buku, 

majalah, buletin, dan sumber terkait lainnya) adalah 

65% dari artikel jurnal dan 35% dari sumber lainnya. 

Esensi landasan teori adalah pemaparan berbagai teori 

dan konsep yang menjadi landasan atau kerangka kerja 

penulisan disertasi untuk memperjelas sudut pandang 
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atau pendekatan yang dipergunakan. Ini juga 

menjelaskan hubungan antar variabel-variabel, 

hubungan sebab akibat, korelasi, atau interaksi antar 

variabel tersebut. Landasan teori juga dipergunakan 

untuk merumuskan hipotesis dari pertanyaan 

penelitian, latar belakang masalah, serta relevansi dan 

signifikansi disertasi. Pada penelitian tertentu, landasan 

teori dapat mencakup variabel intervening atau mediasi 

yang memaparkan proses atau mekanisme yang 

menghubungkan variabel-variabel utama, atau 

menyertakan variabel pengendali untuk mengontrol 

faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil 

penelitian. 

Melalui penyajian teori-teori yang ada dan konsep-

konsep yang terkait, landasan teori memberikan 

pandangan yang komprehensif dan mendalam tentang 

topik penelitian, membantu mengisi celah 

pengetahuan, dan menawarkan wawasan yang berguna 

bagi perkembangan pengetahuan dalam bidang 

tersebut. Dengan demikian, landasan teori bukan hanya 

sekadar rangkaian teori yang disajikan secara terpisah, 

tetapi merupakan landasan yang kokoh yang 

membentuk fondasi bagi penelitian yang dilakukan. 

2. Tinjauan Penelitian Terdahulu (Review of Previous 

Studies) 

Tinjauan penelitian terdahulu memiliki peran yang 

sangat besar dalam sebuah penelitian disertasi. Melalui 

tinjauan ini, peneliti dapat: 

a. Mengembangkan konsep dan teori yang telah 

ditentukan. 

b. Mempertimbangkan kembali rumusan masalah yang 

telah dirancang agar sesuai dengan objek penelitian. 

c. Menentukan metode penelitian yang tepat. 
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d. Mengidentifikasi kebaruan (novelti) dari setiap 

komponen disertasi dan kontribusinya. 

e. Memahami konteks tentang isu penting yang tidak 

tercakup dalam variabel penelitian yang sedang 

dilakukan. 

f. Mengidentifikasi validasi data. 

g. Melihat kekurangan dan kelebihan penelitian 

terdahulu. 

Ikhtisar pemaparan tinjauan penelitian terdahulu 

antara lain memaparkan ringkasan penelitian 

terdahulu, perbedaan dan persamaan dari setiap 

komponen disertasi, dan memberikan alasan logis dan 

empiris dipilihnya penelitian terdahulu, serta 

kontribusi penelitian terdahulu terhadap penelitian 

yang sedang dilakukan. Jumlah penelitian terdahulu 

yang harus dipaparkan adalah sepuluh, yang 

kesemuanya tidak di bawah strata S3 dan terkait secara 

empiris pada penelitian yang sedang dilakukan. 

3. Diagram Kerangka Teoritis (Theoretical Base 

Diagram) 

Diagram kerangka teoritis adalah representasi visual 

dari kerangka kerja landasan teoritis. Diagram ini 

dipergunakan untuk mengilustrasikan hubungan 

antara konsep-konsep utama, teori-teori yang relevan, 

dan variabel-variabel yang terlibat dalam penelitian. 

Diagram ini menyajikan secara visual struktur 

landasan teoritis yang membentuk dasar penelitian, 

serta memperjelas hubungan antara berbagai elemen 

dalam kerangka kerja tersebut. Diagram dapat 

berbentuk: 

a. Diagram Alir (Flowchart): Representasi visual dari 

serangkaian langkah atau proses yang disusun 

secara kronologis atau hierarkis, untuk 
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menggambarkan urutan tindakan atau keputusan 

dalam suatu proses atau sistem. Ini memungkinkan 

pembaca untuk dengan mudah memahami 

langkah-langkah yang diperlukan atau hubungan 

antara berbagai elemen dalam proses tersebut. 

b. Pohon Konsep (Conceptual Tree Diagram): 

Representasi visual dari hubungan hierarkis antara 

konsep-konsep yang terkait dalam suatu bidang 

pengetahuan atau topik penelitian. Digunakan 

untuk menggambarkan struktur konseptual yang 

kompleks dengan mengorganisir konsep-konsep 

secara bertingkat, mirip dengan cabang-cabang 

pohon yang tumbuh dari batang utama. Konsep-

konsep yang lebih umum atau abstrak ditempatkan 

di bagian atas atau sebagai batang utama, 

sementara konsep-konsep yang lebih spesifik atau 

terkait ditempatkan di cabang-cabang yang lebih 

kecil. 

c. Diagram Grafik (Graphic Diagram): Representasi 

visual dari data atau informasi yang menggunakan 

grafik atau visual seperti bar chart (menunjukkan 

data dalam bentuk batang vertikal atau horizontal, 

di mana panjang atau tinggi batang mewakili nilai 

data), line chart (menunjukkan data dalam bentuk 

garis yang menghubungkan titik data dalam urutan 

waktu atau variabel lainnya), pie chart 

(menunjukkan komposisi data dalam bentuk 

lingkaran, di mana setiap bagian dari lingkaran 

mewakili persentase atau proporsi dari 

keseluruhan), scatter plot (menunjukkan hubungan 

antara dua variabel dengan menempatkan titik data 

dalam ruang dua dimensi), atau histogram 

(menunjukkan distribusi frekuensi dari data 
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numerik ke dalam interval-interval). Diagram yang 

dipergunakan tentunya disesuaikan dengan 

penelitian yang dilakukan. 

3. Bab III Metode Penelitian (Chapter III Research Method) 

Bab Metode Penelitian adalah bagian yang menjelaskan 

secara rinci bagaimana penelitian disertasi akan 

dilaksanakan. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa 

penelitian dilakukan secara sistematis, valid, dan reliabel, 

sehingga hasilnya dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah. Bagian ini memaparkan seluruh prosedur dan 

strategi yang digunakan untuk menjawab rumusan 

masalah dan mencapai tujuan penelitian. 

3.1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Bagian ini menjelaskan pendekatan penelitian yang dipilih 

dan jenis penelitian yang akan dilakukan. 

1. Pendekatan Penelitian: 

a. Kuantitatif: Pendekatan ini berfokus pada pengujian 

hipotesis, pengukuran variabel, dan analisis statistik 

untuk mengidentifikasi hubungan, pola, atau 

generalisasi. Cocok untuk penelitian yang bertujuan 

mengukur dampak, frekuensi, atau korelasi. 

b. Kualitatif: Pendekatan ini bertujuan untuk 

memahami fenomena secara mendalam dari 

perspektif partisipan, mengeksplorasi makna, 

pengalaman, atau proses. Cocok untuk penelitian 

yang bersifat eksploratif, interpretatif, atau 

deskriptif naratif. 

c. Campuran (Mixed Methods): Kombinasi antara 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Metode ini 

seringkali dianggap valid dan komprehensif karena 

memungkinkan peneliti untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih kaya dengan 

menggabungkan kekuatan kedua pendekatan. 
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Pemilihan metode campuran harus didasarkan pada 

kebutuhan dan objek kajian, bukan sebagai 

kewajiban. 

2. Jenis Penelitian: 

a. Misalnya: studi kasus, survei, eksperimen, etnografi, 

fenomenologi, analisis wacana, analisis isi, dan lain-

lain, disesuaikan dengan pendekatan yang dipilih. 

3.2. Alasan Pemilihan Metode Penelitian 

Bagian ini harus memaparkan justifikasi yang kuat 

mengapa metode penelitian tertentu (kualitatif, 

kuantitatif, atau campuran) dipilih. Alasan ini harus 

didasarkan pada: 

a. Rumusan Masalah: Bagaimana metode yang dipilih 

paling efektif dalam menjawab pertanyaan-

pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan. 

b. Tujuan Penelitian: Bagaimana metode ini akan 

membantu mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

c. Objek Kajian: Kesesuaian metode dengan 

karakteristik objek yang diteliti (misalnya, jika 

objek adalah teks sastra, analisis kualitatif mungkin 

lebih dominan; jika objek adalah pola bahasa dalam 

populasi besar, kuantitatif mungkin lebih relevan). 

d. Ketersediaan Data dan Sumber Daya: Pertimbangan 

praktis terkait akses data dan sumber daya yang 

dimiliki. 

3.3. Model dan Rancangan Penelitian 

Bagian ini menjelaskan model atau desain penelitian 

yang akan diimplementasikan secara rinci. 

a. Model Penelitian: Mengacu pada kerangka kerja 

konseptual atau teoretis yang memandu seluruh 

proses penelitian (misalnya, model penelitian 

tindakan, model pengembangan, model evaluasi). 

b. Rancangan Penelitian (Research Design): 
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Merupakan rencana keseluruhan tentang bagaimana 

penelitian akan dilakukan, termasuk langkah-

langkah sistematis dari awal hingga akhir. Ini 

mencakup: 

- Populasi dan Sampel (untuk kuantitatif): Definisi 

populasi target dan metode penentuan sampel 

(misalnya, random sampling, stratified sampling), 

serta jumlah sampel yang akan digunakan. 

- Partisipan/Informan (untuk kualitatif): Kriteria 

pemilihan partisipan/informan (purposive 

sampling, snowball sampling) dan jumlahnya. 

- Lokasi dan Waktu Penelitian: Penjelasan 

mengenai di mana dan kapan penelitian akan 

dilaksanakan. 

- Peran Peneliti: Penjelasan mengenai posisi dan 

peran peneliti dalam proses pengumpulan data 

(misalnya, sebagai observer partisipan, non-

partisipan). 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Bagian ini menjelaskan secara detail bagaimana data 

akan dikumpulkan, termasuk instrumen yang 

digunakan dan prosedur pelaksanaannya. Penting 

untuk memastikan bahwa teknik dan instrumen yang 

dipilih valid dan reliabel. 

1. Jenis Data: Data primer (langsung dari sumber) 

dan data sekunder (dari dokumen, arsip, dll.). 

2. Instrumen Penelitian: 

a. Kuesioner: Untuk mengumpulkan data 

kuantitatif dari responden dalam skala besar. 

Jelaskan jenis pertanyaan (tertutup, terbuka), 

skala pengukuran (Likert, Guttman), dan proses 

distribusinya. 

b. Wawancara: Untuk mengumpulkan data 
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kualitatif mendalam dari informan. Jelaskan 

jenis wawancara (terstruktur, semi-terstruktur, 

tidak terstruktur) dan bagaimana wawancara 

akan direkam. 

c. Observasi: Untuk mengamati perilaku, 

interaksi, atau fenomena secara langsung. 

Jelaskan jenis observasi (partisipan, non-

partisipan, terstruktur, tidak terstruktur) dan alat 

pencatatannya (catatan lapangan, checklist). 

d. Analisis Dokumen/Teks/Korpus: Untuk 

menganalisis data yang sudah ada dalam bentuk 

tulisan, rekaman, atau artefak (misalnya, novel, 

artikel berita, transkrip percakapan, data media 

sosial). 

e. Diskusi Kelompok Terfokus (Focus Group 

Discussion/FGD): Untuk mengumpulkan 

pandangan dan interaksi kelompok. 

f. Eksperimen: Untuk menguji hubungan sebab-

akibat dengan memanipulasi variabel. Jelaskan 

desain eksperimen (misalnya, pre-test/post-test 

control group design). 

3. Prosedur Pengumpulan Data: Langkah-langkah 

sistematis yang akan diikuti dalam mengumpulkan 

data, termasuk perizinan, etika penelitian, dan 

tahapan pelaksanaan. 

3.5. Teknik Analisis Data 

Bagian ini menjelaskan bagaimana data yang telah 

terkumpul akan dianalisis untuk menjawab rumusan 

masalah. Teknik analisis harus disesuaikan dengan 

pendekatan dan jenis data. 

1. Analisis Data Kuantitatif: 

a. Statistik Deskriptif: Untuk menggambarkan 

karakteristik dasar data (misalnya, mean, 
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median, modus, standar deviasi, frekuensi). 

b. Statistik Inferensial: Untuk menguji hipotesis 

dan membuat generalisasi dari sampel ke 

populasi (misalnya, uji-t, ANOVA, regresi, 

korelasi). 

c. Perangkat Lunak: Sebutkan perangkat lunak 

statistik yang akan digunakan (misalnya, SPSS, 

R, Stata). 

2. Analisis Data Kualitatif: 

a. Analisis Tematik: Mengidentifikasi pola atau 

tema berulang dalam data teks atau narasi. 

b. Analisis Konten: Menganalisis isi komunikasi 

secara sistematis untuk mengidentifikasi pola 

atau frekuensi kemunculan tema tertentu. 

c. Analisis Wacana: Menganalisis bagaimana 

bahasa digunakan dalam konteks sosial untuk 

membangun makna, identitas, atau kekuasaan. 

d. Analisis Naratif: Menganalisis cerita atau 

pengalaman individu. 

e. Perangkat Lunak: Sebutkan perangkat lunak 

kualitatif yang mungkin digunakan (misalnya, 

NVivo, Atlas.ti). 

3. Analisis Data Campuran: Jelaskan bagaimana data 

kualitatif dan kuantitatif akan diintegrasikan atau 

digabungkan dalam proses analisis (misalnya, data 

kuantitatif memberikan gambaran umum, lalu data 

kualitatif memberikan penjelasan mendalam). 

3.6. Validitas dan Reliabilitas (untuk kuantitatif) / 

Keabsahan Data (untuk kualitatif) 

Bagian ini menjelaskan langkah-langkah yang akan 

diambil untuk memastikan kualitas data dan temuan 

penelitian. 

1. Validitas (Validity): Sejauh mana instrumen 
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mengukur apa yang seharusnya diukur. 

a. Validitas Isi: Kuesioner/instrumen mencakup 

semua aspek relevan. 

b. Validitas Konstruk: Instrumen mengukur 

konsep teoritis yang tepat. 

c. Validitas Kriteria: Hasil instrumen berkorelasi 

dengan kriteria eksternal. 

2. Reliabilitas (Reliability): Konsistensi pengukuran. 

Jika pengukuran diulang, hasilnya akan serupa. 

a. Uji Konsistensi Internal: Misalnya, Cronbach's 

Alpha. 

b. Uji Test-Retest: Mengukur stabilitas dari waktu 

ke waktu. 

3. Keabsahan Data (Trustworthiness) untuk 

Kualitatif: 

a. Kredibilitas (Credibility): Sejauh mana temuan 

akurat dan dapat dipercaya dari sudut pandang 

partisipan (misalnya, triangulasi, member 

checking). 

b. Transferabilitas (Transferability): Sejauh mana 

temuan dapat diterapkan pada konteks lain 

(menyediakan deskripsi kaya). 

c. Dependabilitas (Dependability): Konsistensi 

temuan jika penelitian diulang (misalnya, audit 

trail). 

d. Konfirmabilitas (Confirmability): Sejauh mana 

temuan didasarkan pada data dan bukan bias 

peneliti. 

Dengan penjabaran ini, Bab III akan memberikan 

gambaran yang sangat jelas dan terstruktur mengenai 

metodologi penelitian disertasi, menunjukkan ketelitian 

dan perencanaan yang matang.. 

4. Bab IV.. dan seterusnya, Hasil Temuan dan Analisis 
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(Chapter IV, Chapter V, Chapter VI ..., Finding and 

Analysis) 

Bab Hasil Temuan dan Analisis merupakan inti dari 

disertasi, tempat peneliti memaparkan data yang telah 

dikumpulkan dan menginterpretasikannya secara 

mendalam untuk menjawab rumusan masalah. Bab ini 

tidak hanya menyajikan apa yang ditemukan, tetapi juga 

bagaimana temuan tersebut dianalisis, dihubungkan 

dengan kerangka teori, dan dibandingkan dengan 

penelitian terdahulu. 

4.1. Pemaparan Hasil Temuan (Findings) 

Bagian ini dimulai dengan pemaparan hasil temuan 

secara objektif dan sistematis, berdasarkan rumusan 

masalah yang telah dirancang sebelumnya. Penyajian 

temuan haruslah jelas, ringkas, dan mudah dipahami oleh 

pembaca. 

1. Keterkaitan dengan Rumusan Masalah: Setiap 

temuan harus secara langsung merujuk dan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan penelitian yang telah 

ditetapkan di Bab I. 

2. Format Penyajian: Hasil temuan dapat dipaparkan 

dalam berbagai format untuk memudahkan 

pemahaman, seperti: 

a. Teks Naratif: Penjelasan deskriptif mengenai data 

yang ditemukan. 

b. Tabel: Untuk menyajikan data kuantitatif secara 

terstruktur atau ringkasan data kualitatif. 

c. Gambar/Grafik: Visualisasi data kuantitatif 

(misalnya, bar chart, line chart, pie chart) atau 

representasi visual data kualitatif (misalnya, 

diagram, peta konsep, transkrip wawancara yang 

relevan). 

d. Kutipan: Untuk data kualitatif, kutipan langsung 
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dari informan atau teks dapat disertakan untuk 

mendukung temuan. 

3. Objektivitas: Pemaparan temuan harus bersifat 

faktual dan tidak dicampur dengan interpretasi atau 

opini peneliti pada tahap ini. Interpretasi akan 

dilakukan pada bagian analisis. 

4.2. Analisis Hasil Temuan (Analysis of Findings) 

Setelah temuan dipaparkan, bagian ini dilanjutkan 

dengan analisis mendalam berdasarkan data yang ada. 

Analisis adalah proses interpretasi, penjelasan, dan 

penarikan kesimpulan dari temuan yang disajikan. 

1. Interpretasi dan Eksplanasi: Menjelaskan makna di 

balik temuan, mengapa temuan tersebut muncul, 

dan apa implikasinya. 

2. Keterkaitan dengan Landasan Teoritis: 

Menghubungkan temuan dengan konsep dan teori 

yang telah dibahas dalam Bab II. Apakah temuan 

mendukung, menolak, memperluas, atau 

memodifikasi teori yang ada? Ini adalah tempat 

untuk melakukan sintesis antara data empiris dan 

kerangka teoretis. 

3. Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu: 

Membandingkan temuan penelitian dengan hasil-

hasil penelitian terdahulu yang relevan (dari Bab 

II). Apakah temuan ini konsisten, berbeda, atau 

memberikan perspektif baru dibandingkan 

penelitian sebelumnya? Ini juga merupakan 

kesempatan untuk menyoroti novelti penelitian. 

4. Menjawab Rumusan Masalah: Setiap analisis 

harus secara eksplisit mengarahkan pada jawaban 

atas rumusan masalah penelitian. 

5. Diskusi Kritis: Melakukan diskusi kritis terhadap 

data, mengidentifikasi pola, anomali, atau tren 
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yang signifikan. 

6. Integrasi Data (jika menggunakan metode 

campuran): Jika penelitian menggunakan metode 

campuran, jelaskan bagaimana data kualitatif dan 

kuantitatif diintegrasikan dalam analisis untuk 

memberikan pemahaman yang lebih holistik. 

7. Implikasi Temuan: Secara singkat membahas 

implikasi awal dari temuan ini, baik secara teoritis 

maupun praktis, yang akan dikembangkan lebih 

lanjut di Bab V. 

4.3. Struktur dan Koherensi 

 Komprehensifitas dan tetap berada di dalam konteks 

yang telah dirancang di dalam tujuan penelitian 

berdasarkan rumusan masalah merupakan hal 

penting yang harus diperhatikan di dalam bab hasil 

temuan dan analisis. 

1. Organisasi Bab: Bab ini dapat diorganisir 

berdasarkan: 

a. Rumusan Masalah: Setiap sub-bab membahas 

satu rumusan masalah, mulai dari pemaparan 

temuan hingga analisisnya. 

b. Tema/Variabel: Jika rumusan masalah terlalu 

banyak atau kompleks, bab dapat diorganisir 

berdasarkan tema atau variabel utama yang 

muncul dari data. 

2. Pemisahan Sub-Bab (Opsional): Hasil Temuan 

dan Analisis dapat dijabarkan dalam bab terpisah 

(misalnya, Bab IV Hasil Temuan dan Bab V 

Analisis) jika volume data dan kedalaman 

analisis sangat besar dan memerlukan pemisahan 

yang jelas untuk menjaga struktur dan alur. 

Namun, untuk disertasi pada umumnya, 

penggabungan dalam satu bab seringkali lebih 
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efisien dan koheren. 

Dengan demikian, Bab IV tidak hanya sekadar 

melaporkan data, tetapi juga menunjukkan kemampuan 

peneliti dalam menginterpretasi, menganalisis, dan 

menyintesis informasi untuk menghasilkan pengetahuan 

baru yang signifikan. 

5. Bab Akhir: Simpulan, Saran dan Implikasi (Final Chapter 

Conclusion, Recommendation and Implication) 

Bab ini merupakan bagian penutup dari keseluruhan disertasi 

yang menyajikan rangkuman esensial dari penelitian, 

menyoroti kontribusi utama, serta memberikan panduan 

untuk masa depan. Bab ini harus dipaparkan secara 

sistematis, padat, dan koheren, menggambarkan hasil 

kunci yang relevan dan memberikan pandangan 

komprehensif tentang kontribusi penelitian terhadap 

pengembangan keilmuan serta kemaslahatan 

masyarakat, bangsa, dan negara. 

5.1. Simpulan (Conclusion) 

 Simpulan adalah ringkasan padat dari keseluruhan 

disertasi, yang secara langsung menjawab rumusan 

masalah yang telah ditetapkan di Bab I. Bagian ini bukan 

sekadar mengulang hasil, tetapi menyajikan sintesis dari 

temuan dan analisis yang telah dibahas di Bab IV. 

 Beberapa unsur signifikan yang wajib dipaparkan pada 

bagian ini, antara lain: 

1. Ringkasan Temuan Kunci: Sajikan poin-poin utama 

dari hasil penelitian secara jelas dan ringkas. Fokus 

pada temuan-temuan yang paling menonjol dan 

signifikan yang secara langsung menjawab 

pertanyaan penelitian. 

2. Hasil Analisis Penelitian: Uraikan hasil analisis data 

dan temuan kunci yang mendukung simpulan. Ini 

adalah kristalisasi dari interpretasi yang telah 
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dilakukan di Bab IV. 

3. Pengulangan Tujuan Penelitian: Ingatkan kembali 

para pembaca tentang tujuan penelitian yang telah 

ditetapkan di Bab I. Kemudian, tunjukkan bagaimana 

penelitian ini telah berhasil mencapai tujuan-tujuan 

tersebut melalui temuan dan analisis yang disajikan. 

4. Novelti (Kebaruan) Penelitian: Ini adalah bagian 

krusial yang menegaskan kontribusi orisinal disertasi. 

Novelti dapat dipaparkan dalam bentuk: 

a. Pengukuhan atau Penolakan Teori: Jelaskan 

bagaimana temuan penelitian ini mengonfirmasi, 

menolak, memodifikasi, atau bahkan 

mengembangkan teori yang dipergunakan untuk 

menjawab rumusan masalah. Ini menunjukkan 

interaksi antara data empiris dan kerangka teoretis. 

b. Inovasi Metode Penelitian: Jika ada novelti dalam 

metode penelitian yang mencakup semua unsur 

terkait, paparkan bagaimana metode tersebut 

memberikan sumbangan baru dalam pengumpulan 

atau analisis data. 

c. Model Analisis Data Baru: Jika penelitian 

mengusulkan atau menerapkan model analisis data 

yang baru atau inovatif, jelaskan kontribusinya. 

d. Wawasan Baru: Tegaskan wawasan atau 

pemahaman baru yang dihasilkan dari penelitian 

ini yang sebelumnya belum ada dalam literatur. 

5.2. Saran (Recommendation) 

Saran adalah rekomendasi konkret yang muncul dari 

hasil penelitian. Bagian ini memberikan arahan untuk 

penelitian mendatang dan/atau tindakan praktis bagi 

pihak-pihak terkait. 

1. Saran untuk Penelitian Mendatang: Berikan saran 

untuk penelitian lanjutan yang dapat memperluas 
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atau mendalami penelitian yang telah dilakukan. 

Ini bisa mencakup: 

a. Area yang belum terjangkau dalam penelitian 

saat ini. 

b. Penggunaan metode atau pendekatan yang 

berbeda. 

c. Penelitian pada objek atau konteks yang 

berbeda. 

d. Pengujian lebih lanjut terhadap temuan atau 

hipotesis yang muncul. 

2. Saran Praktis (jika relevan): Jika penelitian 

memiliki implikasi praktis, berikan saran kepada 

pembuat kebijakan, praktisi, atau masyarakat 

umum mengenai bagaimana temuan penelitian 

dapat diterapkan atau dipertimbangkan dalam 

konteks nyata. 

5.3. Implikasi Penelitian (Research Implication) 

Implikasi penelitian menjelaskan dampak dari hasil 

penelitian, menunjukkan nilai penelitian di luar ruang 

lingkup penelitian itu sendiri. 

1. Implikasi Akademik: Jelaskan dampak penelitian 

terhadap pengembangan keilmuan di bidang 

terkait. Ini bisa berupa: 

a. Pengayaan teori atau konsep. 

b. Pembukaan area penelitian baru. 

c. Penyediaan kerangka kerja analisis baru. 

d. Kontribusi terhadap perdebatan ilmiah yang 

sedang berlangsung. 

2. Implikasi Non-Akademik (Sosial, Kebijakan, 

Praktis): Uraikan dampak hasil penelitian terhadap 

kebijakan (baik akademik maupun non-akademik), 

praktik, atau pemahaman masyarakat. Ini bisa 

berupa: 
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a. Dasar untuk perumusan kebijakan yang lebih 

baik. 

b. Peningkatan pemahaman publik terhadap suatu 

fenomena. 

c. Panduan untuk pengembangan program atau 

intervensi. 

d. Kontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan 

masyarakat, kemajuan bangsa, dan negara. 

 

 

2.2.3 Bagian Akhir 

Jumlah daftar pustaka untuk disertasi minimal 60 dari 

sumber yang relevan dan kredibel. Bagian akhir disertasi juga 

berisikan lampiran, jika dibutuhkan. 

 

Catatan:  

Untuk seminar proposal, Disertasi terdiri dari: 

1. Halaman Sampul 

2. Halaman Pengesahan 

3. Daftar Isi 

4. Bab I, II, dan III 

5. Referensi,  

6. Lampiran (jika ada) 
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BAB III 

FORMAT PENGETIKAN DISERTASI 

 

3.1 Bahasa 

Proposal penelitian dan disertasi mahasiswa 

Program Doktor Kajian Bahasa Inggris, Fakultas Sastra, 

Universitas Islam Sumatera Utara, Medan harus 

menggunakan bahasa Inggris baku dan konsisten. Kutipan 

atau contoh kalimat dari bahasa lain dapat dipergunakan 

dalam disertasi. 

 

3.2 Materi Pengetikan 

1. Kertas yang dipergunakan adalah HVS putih 80 gram 

dengan ukuran A4. 

2. Sampul kulit luar berupa hard cover berwarna biru. 

3. Antara bab satu dengan lainnya diberi pembatas kertas 

berwarna biru. 

 

3.3 Pengetikan 

1. Disertasi diketik dengan tinta hitam huruf Times New 

Roman 12 spasi ganda dan khusus kutipan, Daftar 

Pustaka (References), dan tabel dengan spasi tunggal. 

2. Huruf dan simbol yang tidak terdapat dalam komputer 

dapat ditulis tangan dengan menggunakan tinta hitam 

yang tidak kembang atau luntur. 

3. Nama pejabat seperti Ketua Program Studi, Komisi 

Promotor dan penulis disertasi harus menggunakan huruf 

besar seluruhnya dan bercetak tebal tanpa tanda kurung 

atau garis bawah. 

4. Tidak terdapat adanya coretan, koreksi, tip-ex, tempelan 

atau sejenisnya. 

5. Disertasi diketik pada halaman kanan saja (tidak timbal 

balik). 
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6. Ketikan harus berada dalam batas margin:  

Margin kiri berjarak 4 cm,  
Margin atas berjarak 3 cm,  

Margin kanan berjarak 2,5 cm  

Margin bawah berjarak 2,5 cm 
7. Paragraf baru dimulai dengan indentasi enam karakter 

berspasi ganda. Kutipan yang terdiri lebih dari tiga baris 

diketik sentring dengan indentasi dua belas karakter dan 

demikian juga dari sebelah kanan. 

8. Penekanan kata atau frasa harus menggunakan huruf 

italik. Kata atau frasa yang mengandung makna kias atau 

figuratif diketik diantara tanda petik tunggal ’.........’. 

9. Kata asing selain bahasa Inggris dalam teks diketik 

dengan huruf italik diikuti dengan artinya dalam tanda 

petik tunggal. Contoh: “It is clear that kata sandang 

‘article’ in Bahasa Indonesia is one of the parts of speech 

in the language.” 

10. Contoh kalimat dalam pembahasan harus diberi nomor 

urut (dalam tanda kurung) hingga bab terakhir. Contoh 

kalimat dari bahasa selain bahasa Inggris harus diketik 

dengan huruf italik dan harus pula diberi maknanya 

dalam bahasa Inggris yang didahului dengan makna 

gramatikal dan diikuti dengan makna lugas dalam tanda petik 

tunggal, seperti: 

(1) Ali dipukul John. 

Ali passive + beat John. ‘Ali was beaten by John’. 

 

3.4 Penomoran Halaman 

1. Nomor halaman pada bagian awal menggunakan angka 

romawi kecil seperti i, ii, iii, iv dan seterusnya yang 

diletakkan di tengah-tengah kaki halaman. 

Penomorannya dimulai dari halaman iii yaitu lembar 

abstraksi disertasi. Nomor halaman i dan ii yaitu pada 

Cover Page dan Title Page tidak dituliskan. 
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2. Nomor halaman pada bagian lainnya menggunakan 

angka biasa (1,2,3 dan seterusnya) yang diletakkan di 

sudut kanan atas setiap halaman 2 cm dari margin atas 

dan kanan. Tetapi untuk setiap halaman judul bab, nomor 

halaman tersebut tidak dituliskan. 

3. Nomor halaman tidak perlu diberi tanda apapun seperti 

tanda garis atau titik atau kurung dan sebagainya. 

4. Nomor halaman daftar referensi (References) diletakkan 

di sudut kanan atas seperti halaman lainnya. 

5. Daftar lampiran tidak diberi nomor halaman melainkan 

hanya diberi nomor lampiran secara berurut. 

 

3.5 Penyusunan Bab dan Sub-bab 

6. Judul Bab dan nomor bab diketik dengan huruf besar dan 

dengan angka romawi besar dalam posisi sentring 

dengan ukuran 14 dan spasi 1,5. 

7. Judul bab diketik dengan huruf besar tiga spasi di bawah 

nomor bab, juga dalam posisi sentring. 

8. Judul bab yang terdiri lebih dari satu baris harus 

disusun seperti trapezium terbalik dengan 

mempertimbangkan aspek kelompok frasa. 

9. Judul sub-bab diketik di sebelah kiri tiga spasi di bawah 

baris terakhir dengan ukuran 12 dengan huruf besar pada 

setiap awal kata. 

10. Pembagian sub-bab dilakukan dengan penomoran 

sebagai berikut: 
 

Bab I Bab II 

1.1 2.1 

1.1.1 2.1.1 

1.1.1.1 2.1.1.1 

1.1.1.2 2.1.1.2 
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Sub-bab yang lebih kecil (lebih dari empat angka) 

hendaknya menggunakan huruf kecil a. b. dan seterusnya, 

dan bila ada sub bagian berikutnya harus menggunakan 

angka biasa dalam kurung (1), (2) dan sebagainya, sub 

bagian berikutnya menggunakan huruf kecil dalam kurung 

(a), (b) dan sebagainya. 

 

3.6 Kutipan dan Rujukan 

1. Kutipan diketik satu spasi menggunakan format American 

Psychological Association (APA) edisi 6. 

2. Teks kutipan harus sama dengan teks aslinya baik ejaan, 

kata-kata dan tanda bacanya. 

3. Kutipan yang kurang dari empat baris dimasukkan 

dalam teks seperti teks biasa dengan menggunakan tanda 

petik ganda dan sumber rujukan. 

Contoh: 

Abram (2019) states that “plot is the structure of actions in 

a narrative work”. 

4. Tanda baca yang merupakan bagian dari yang dikutip 

diletakkan di dalam tanda petik, sedangkan tanda baca 

yang tidak merupakan bagian yang dikutip diletakkan di 

luar tanda petik. 

5. Kutipan puisi dimulai dengan baris baru, diketik sesuai 

dengan bentuk dan susunan aslinya di tengah-tengah 

halaman.  

Contoh: 

INFANT SORROW 

My mother groaned, my mother wept; Into 

the dangerous world I leapt; Helpless, naked, 

piping loud, 

Like a friend hid in a cloud. 
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Struggling in my father’s hands Striving 

against my swaddling-bands, Bound and 

weary I thought best, 

To sulk upon my mother’s breast. 

(Blake, 1974: 52) 

6. Bila baris puisi terlalu panjang, kata-kata selebihnya 

dapat disambungkan di bawahnya dengan 

mengosongkan lima karakter dari margin kiri. 

Contoh: 

Dear Mother, dear Mother, the Church is cold 

But the Ale-house is healthy, and pleasant and warm 

Beside I can tell where I am used well, Such usage 

in Heaven will never do well. 

7. Kutipan puisi tidak diberi tanda kutip. Tetapi bila 

mengutip dua atau lebih puisi secara berturut-turut, 

masing-masing puisi harus diberi tanda kutip. 

8. Bila ada kata-kata yang ingin dihilangkan dalam kutipan, 

pada bagian tersebut diberi tanda elipsis yaitu 3 buah titik. 

Contoh: 

... to have a perception before the mind, and 

so he sees the task of understanding morality 

as that of explaining what those perceptions 

are like, and how and why they get there. 

(Stroud, 2020: 172) 

9. Jika sebuah kalimat atau lebih ingin dihilangkan, 

pergunakanlah tanda elipsis berupa titik-titik satu baris. 

Contoh: 

All the great creations of literature are symbolic. 

……………………………………………… 

And this is for the reason that the nearer it 

approaches art, the more it acquires a symbolic 

character. This statement may surprise you, 

who may imagine that I am alluding to the 
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symbolic school of poets of prose writers. 

(Watt, 2019: 189) 

10. Kutipan dapat digabung dalam teks dengan 

menggunakan tanda kutip. Huruf pertama kutipan 

tersebut menggunakan huruf kecil walaupun aslinya 

menggunakan huruf besar, bila kutipan tersebut berada di 

tengah kalimat. 

 Contoh: 

 We can say that “psychology is a science because 

psychologists maintain scientific attitudes and make 

use of scientific methodology” (Lindgren, 1966: 27). 

11. Jika yang dikutip berupa gambar atau tabel, gambar 

atau tabel tersebut harus berada dalam margin. Namun 

bila sangat diperlukan, kertas double A4 dapat 

dipergunakan sebagai tempat gambar atau tabel dan 

dilipat sewaktu tertutup dan ditempatkan pada bagian 

lampiran. 

12. Cara sitasi menggunakan sistem APA (The American 

Psychological Association) 6th Edition yaitu ditulis 

langsung sesudah kutipan dalam tanda kurung, bukan 

berupa catatan kaki footnote. Endnote memuat nama 

akhir pengarang diikuti dengan koma dan tahun 

penerbitan diikuti dengan titik dua dan diakhiri dengan 

nomor halaman asal kutipan. 

 Contoh: 

Romance is a general heading to include 

those novels whose story is principally about 

the course of the love between a man and a 

woman, its ups and downs, and usually its 

final triumph in the uniting of the two lovers. 

(Murphy, 2020: 131) 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAFTAR PUSTAKA 

 

Daftar pustaka memuat daftar nama sumber yang 

dijadikan sumber data dan disitasi dan diutamakan 

bersumber dari artikel ilmiah pada jurnal nasional 

terakreditasi SINTA atau jurnal internasional bereputasi 

tinggi yang dipublikasikan pada 7 (tujuh tahun) terakhir, 

kecuali untuk hal-hal tertentu dengan alasan yang logis. 

Semua judul buku, encyclopedia, jurnal, majalah, surat 

kabar, artikel, atau sumber bacaan dari website yang 

berkaitan dengan objek penelitian atau yang dijadikan bahan 

rujukan pada proses penelitian harus dimasukkan dalam 

daftar referensi. Sumber refensi utama adalah artikel dalam 

Jurnal yang memiliki ISSN atau terakreditasi secara nasional 

atau internasional. Sebuah disertasi menggunakan minimal 

60 (enam puluh) buah sumber referensi sebagai acuan dalam 

proses penelitian atau studi, yang terdiri dari 65% artikel 

jurnal dan 35% sumber lainnya. Lebih banyak sumber yang 

dipergunakan lebih baik karena hal tersebut menunjukkan 

wawasan peneliti yang luas tentang masalah yang 

dibahasnya. Sumber yang tidak ada hubungannya dengan 

objek penelitian tidak dimasukkan dalam daftar pustaka. 

Sitasi menggunakan model APA (The American 

Psychological Association) versi 6 dengan panduan umum: 

1. Daftar Pustaka diketik spasi tunggal. 

2. Jarak antara entri judul adalah satu spasi. 

3. Baris pertama setiap entri rata kiri, baris kedua dan 

seterusnya lebih masuk lima karakter (½ inci). 

4. Daftar pustaka mulai pertama hingga terakhir harus 

berurutan secara alphabet. 

5. Jika terdapat lebih dari satu artikel dari penulis yang 

sama, maka diurutkan secara kronologis mulai dari yang 
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terbaru hingga yang lebih lama. 

6. Standar format : Nama pengarang paling belakang, Nama 

pengarang paling depan diikuti Nama tengah. (Tahun 

terbit). Judul. Tempat terbit: nama penerbit. 

 

1. Buku (Versi Cetak): 

a) Penulis tidak diketahui 

Cambridge English Dicitonary (15th ed). (2017). 

Cambridge: Cambridge Press. 

b) Satu penulis 

Laural J. (2019). Lexicalization and Language Change. 

Cambridge: Cambridge University Press. Press. 

c) Dua penulis 

Laural, J. & Traugott, Elizabeth. (2019). 

Lexicalization and Language Change. 
Cambridge: Cambridge University Press. 

d) Tiga – tujuh penulis 

Durkin, Thomas & Samuel, Philip & Linda, Howtoun 

& Guespin, Louis & Eurland, Ronald & 

Heirlye, Hiadi & John, Humbley. (2014). 

Borrowed Words: A History of Loanwords in 

English. Oxford, New York: Oxford University 

Press. 

e) Lebih dari tujuh penulis (letakkan tiga titik setelah 

nama penulis keenam) 

Durkin, Thomas & Samuel, Philip & Linda, Howtoun 

& Guespin, Louis & Eurland, Ronald & 

Heirlye, Hiadi & ... John, Humbley. (2014). 

Borrowed Words: A History of Loanwords in 

English. Oxford, New York: Oxford University 

Press. 

f) Organisasi sebagai penulis 

United Nations Educational, Scientific and Cultural 



54 

 

 

Organization. (2017). Cultural Heritage and 

Preservation. Washington, DC: Author. 

g) Dua atau lebih buku oleh penulis yang sama pada 

tahun yang sama 

Hormigo, M.T.D. & Varo, C.V. (2019a). Neology 

and Cognition: Linguistic Insights. New York: 

Macmillan. 

Hormigo, M.T.D. & Varo, C.V. (2019b). Word-

Formation Productivity. New York: Routledge. 

2. Buku (Versi Online) 

a) E-Book 

Plag, Ingo. (2018). Word-Formation in English. 

Cambridge: Cambridge University Press. DOI : 

10.1017/CBO9780511841323 

b) Diambil dari online reference work 

Skinner, E.F (2018). Behaviorsm. Dikutip dari 

https://www.amazon.com/About-Behaviorism-

B-F-Skinner-ebook/dp/B005FGZ93C  

c) Tanpa nama penulis atau editor 

Heuristic. (n.d.). Dalam Merriam-Webster’s online 

dictionary (11th ed.). Dikutip dari 

http://www.m-w.com/dictionary/heuristic  

3. Artikel 

a. Artikel Koran/Majalah (nomor penerbitan 

koran/majalah diketik, diikuti halaman) 

Hasnah, Siti. (2023, Juni 23). Bahasa dan Budaya. 

Koran Analisa. 134, 7. 

b. Artikel Koran/Majalah online (untuk judul 

hanya kata pertama dimulai dengan huruf 

capital) 

Sulastri. (2021). Pelestarian budaya. Digitalbisa. 
https://digitalbisa.id/artikel/pelestarian-budaya-di-

era-digital-IVfVl 

http://dx.doi.org/10.1017/CBO9780511841323
https://www.amazon.com/About-
https://www.amazon.com/About-Behaviorism-B-F-Skinner-ebook/dp/B005FGZ93C
https://www.amazon.com/About-Behaviorism-B-F-Skinner-ebook/dp/B005FGZ93C
http://www.m-w.com/dictionary/heuristic


55 

 

 

c. Artikel Koran/Majalah Tanpa Nama Penulis 

Pelestarian budaya. (2021). Dikutip dari 

https://digitalbisa.id/artikel/pelestarian- 

budaya-di-era-digital-IVfVl 

d. Artikel jurnal 

1. Jurnal per volume 

Ray, Harold. (2021). English word formation. 

Journal of Language, 55, 893-896. 

2. Jurnal dengan nomor isu 

Smith, Taylor. (2020). Cognitive Stylistics in anita 

dessai’s novel shadow line. Journal of 

Literature, 9(4), 80-102. 

3. Artikel Jurnal dengan DOI 

Philip Durkin. (2016). Borrowed words: a history of 

loanwords in english. International Journal 

of Lexicography, 27(4), 457-466. 

Doi:10.1037/0278-6133.24.2.225 

4. Artikel Jurnal tanpa DOI 

Philip Durkin. (2016). Borrowed words: a history of 

loanwords in english. International Journal 

of Lexicography, 27(4), 457-466. Dikutip 

dari http://ojs.lib.swin.edu.au/index.php/ejap 

4. Sumber dari Encyclopedia 

Gerald, Thomas. (2021). SFL . In The New 

Encyclopedia Britannica. (Vol. 26, pp. 501- 

508). Chicago, IL: Encyclopedia Britannica. 

http://ojs.lib.swin.edu.au/index.php/ejap


56 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Biggam, John. (2018). Succeeding with your Master's 

Dissertation: A Step-by-Step Handbook: Step-by-

step Handbook. London: McGraw-Hill Education. 

 

Foss, Sonja K. (2015). Destination Dissertaion: A 

Traveler’s Guide to a Done Dissertation. Maryland: 

Rowman & Littlefield. 

 

Holley, Karri A. & Harris, Michael S. (2019). The 

Qualitative Dissertation in Education: A Guide for 

Integrating Research and Practice. New York: 

Routledge. 

 

Joyner, Randy L & Rouse, William A. & Glathorn, Allan 

A. (2018). Writing the Winning Thesis or 

Dissertation: A Step-by-Step Guide. NJ: Corwin 

Press. 

 

Smith, Ian & Felix, Mark Stephen. (2019). A Practical 

Guide to Dissertation and Thesis Writing. 

Cambridge: Cambridge Scholars Publishing. 

 

Terrell, Steven R. (2023). Writing A Proposal for Your 

Dissertation. Guidelines and Examples. New York: 

Guilford Press. 

 

Rujukan 

1. DIKTI (2014): Panduan pengajuan proposal program 

riset desentralisasi DIKTI 2014, Dirjen DIKTI-

Kemendikbud. 

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang 



57 

 

 

Pendidikan Tinggi. 

3. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan 

Tinggi Nomor 50 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas 

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan 

Tinggi Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi. 

4. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan 

Tinggi Nomor 9 Tahun 2018 tentang Akreditasi Jurnal 

Ilmiah. 



58 

 

 

Lampiran 1: contoh halaman sampul Proposal Disertasi 

 

 

ECOLOGICAL PRESERVATION THROUGH 

METAPHORS IN OKKY PUSPA MADASARI'S 

NOVELS: AN ECOLINGUISTIC STUDY  

 

DISSERTATION PROPOSAL 

 

Submitted to the Study Program of Kajian Bahasa Inggris, 

Doctoral Program, Faculty of Literature,  

Universitas Islam Sumatera Utara, Medan 

in Partial Fulfillment of the Requirements  

for Doctoral Degree in Kajian Bahasa Inggris. 

 

BY 

NAME OF THE STUDENT  

REG. NO.: 
 

 

 

STUDY PROGRAM OF KAJIAN BAHASA INGGRIS 

DOCTORAL PROGRAM 

FACULTY OF LITERATURE 

UNIVERSITAS ISLAM SUMATERA UTARA 

MEDAN 

2025 



59 

 

 

Lampiran 2: Halaman Pengesahan Proposal Disertasi 

 

ECOLOGICAL PRESERVATION THROUGH 

METAPHORS IN OKKY PUSPA MADASARI'S 

NOVELS: AN ECOLINGUISTIC STUDY 

 

DISSERTATION PROPOSAL 

 

Submitted to the Study Program of Kajian Bahasa Inggris, 

Doctoral Program, Faculty of Literature,  

Universitas Islam Sumatera Utara, Medan 

in Partial Fulfillment of the Requirements  

for Doctoral Degree in Kajian Bahasa Inggris. 

 

BY 

NAME OF THE STUDENT  

REG. NO.: 
 

 

 

STUDY PROGRAM OF KAJIAN BAHASA INGGRIS 

DOCTORAL PROGRAM 

FACULTY OF LITERATURE 

UNIVERSITAS ISLAM SUMATERA UTARA 

MEDAN 

2025 

 



60 

 

 

Dissertation Title: ECOLOGICAL PRESERVATION 

THROUGH METAPHORS IN OKKY PUSPA 

MADASARI'S NOVELS: AN ECOLINGUISTIC 

STUDY 

 

Nama of the Student : 

Reg. No.  : 

Study Program  : Kajian Bahasa Inggris  

Program  : Doctoral Program 

 

 

 

Dissertation Committee 

Xxxxxxxxxxxxxxxxxxx xxxxxxxxxxxxxxxxxxxx 

Promotor Co-promotor 

 

 

Examiners/Reviewers 

1. Xxxxxxxxxxxxxxxx (...........................) 

2. Xxxxxxxxxxxxxxxx (...........................) 

3. Xxxxxxxxxxxxxxxx (...........................) 

4. Xxxxxxxxxxxxxxxx (...........................) 

 

 

 

 

 

Xxxxxxxxxxxxxxxxxx  

Head of Study Program 



61 

 

 

Lampiran Format Abstrak Disertasi 

 

JUDUL DISERTASI. 

…………………………………………………………… 

……………………………………………………………

……………………………………  

Promotor : ……………………… 

Ko-Promotor : ……………………… 

 

Abstract (Bahasa Inggris) 

………………………………………………………… 

………………………………………………………… 

………………………………………………………… 

…………………………………………(300 – 500 kata) 

 

Kata kunci: 3 – 7 kata. Kata kunci diketik tebal. Setiap 

kata diakhir dengan tanda titik koma; diketik miring. 

 

 

 

Abstrak (Bahasa 

Indonesia) 

………………………………………………………… 

………………………………………………………… 

………………………………………………………… 

…………………………………………(300 – 500 kata) 

 

Kata kunci: 3 – 7 kata. Kata kunci diketik tebal. Setiap 

kata diakhir dengan tanda titik koma; diketik miring. 



62 

 

 

Lampiran Daftar Isi 

 

TITLE PAGE               i 

INSIDE TITLE PAGE ii 

APPROVAL PAGE iii 

STATEMENT OF ORIGINALITY iv 

DEDICATION PAGE v 

ACKNOWLEDGEMENTS vi 

ABSTRACT  (ENGLISH) vii 

ABSTRACT (INDONESIAN) 

TABLE OF CONTENTS viii 

LIST OF FIGURES ix 

LIST OF TABLES x 

APPENDIX xi 

BAB I INTRODUCTION 

1.1 Background 

1.2 Problem Identification 

1.3 Objectives 

1.4 Scope 

1.5 Significance 

1.6 Framework of Thinking 

BAB II LITERATURE REVIEW 

1.1 Conceptual Framework 

1.1.1 …………… 

1.1.2 and so forth 

1.2 Theoretical Framework 

1.3 Review of the Previous Studies 

1.3.1 ……………… 

1.3.2 and so forth 

1.4 Conceptual and Theoretical Framework Diagram 

 

BAB III RESEARCH METHOD 

 Research Design 



63 

 

 

 Data dan Source of Data 

 Data Collection Procedure 

 Data Analysis Procedure 

 

BAB IV FINDINGS AND ANALYSIS 

4.1 Findings 

4.1.1 …………….. 

4.1.2 and so forth 

4.2 Analysis 

4.2.1 …………… 

4.2.2 ……………. 

 

BAB V CONCLUSION, RECOMMENDATION AND 

IMPLICATION 

5.1 Conclusion 

5.2 Recommendation 

5.3 Implication 

 

REFERENCES



64 

 

 

LampiranTheoretical Base Diagram 

Bagan ini tidak baku, disesuaikan dengan kebutuhan 

penelitian. 
 

 

 

 

 

 

  

Findings 

Problem 

Identification 

Research Method 

Review of Previous 

Studies 

1………………… 

2…………………. 

3. ………………… 

4. ………………… 

5. ……………….. 

Theories A,B,C 

Related Theories 

Grand Theory 

Theoretical Base 

Research Object 

Analysis 

Conclusion, Recommendation & 

Implication 



65 

 

 

STATEMENT OF ORGINALITY  

 

 

 

I herewith declare that the dissertation submitted entitled 

Bold Italic is my own unaided work as the result of my 

own original research. No part of this dissertation has been 

accepted as part of the requirements of any other academic 

degree or non-degree program, in English or in any other 

language and does not infringe the copyright of any other 

person. All direct or indirect sources used are 

acknowledged as references. 

 

 

Medan, 

…………………. 
 

 

 

N a m e  

Reg. No. 


